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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIN) Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 

merupakan wujud pertanggungjawaban Poltekpar NHI 

Bandung atas pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai 

Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata di bawah Kementerian 

Pariwisata Republik Indonesia, sekaligus sebagai bentuk 

komitmen dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik, transparan, dan akuntabel. 

Penyusunan LAKIN ini mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 

29 Tahun 2014 tentang tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

serta selaras dengan RPJMN 2025ï2029 dan Rencana Strategis Kementerian Pariwisata 

2025ï2029. Laporan ini menyajikan perencanaan, capaian kinerja, dan realisasi anggaran 

Tahun 2025 secara terukur sebagai dasar evaluasi institusi. 

Sepanjang Tahun 2025, berbagai program strategis dilaksanakan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan vokasi pariwisata, kompetensi SDM, kerja sama industri, dan tata kelola 

organisasi. Sebagian besar indikator kinerja telah tercapai, meskipun beberapa masih 

memerlukan tindak lanjut perbaikan. 

LAKIN ini diharapkan menjadi sarana evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis 

kinerja serta memberikan gambaran objektif kepada pemangku kepentingan mengenai 

kontribusi institusi dalam pembangunan SDM pariwisata yang profesional dan berdaya saing. 

Terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pencapaian 

kinerja Tahun 2025. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung Tahun 2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban institusi atas pelaksanaan 

tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi pariwisata yang berorientasi 

pada hasil, kinerja, dan akuntabilitas. Laporan ini disusun berdasarkan pengukuran capaian 

kinerja terhadap indikator yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025, serta 

menjadi instrumen evaluasi untuk mendorong perbaikan berkelanjutan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian kinerja pada periode berikutnya. 

Sebagai perguruan tinggi vokasi di bawah Kementerian Pariwisata, Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung memiliki mandat menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat di bidang pariwisata, serta menghasilkan sumber daya 

manusia pariwisata yang profesional, kompeten, dan berdaya saing. Dalam menjalankan 

tugas tersebut, institusi melaksanakan fungsi penyelenggaraan pendidikan berbasis praktik 

industri, penguatan tridarma perguruan tinggi, pengembangan kerja sama dengan dunia 

usaha dan dunia industri, serta pengelolaan tata kelola organisasi yang transparan, efektif, 

dan akuntabel. 

Secara umum, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 menunjukkan 

hasil yang sangat baik. Mayoritas indikator kinerja strategis telah mencapai bahkan 

melampaui target yang ditetapkan, mencerminkan efektivitas pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi, peningkatan kualitas lulusan, penguatan kerja sama nasional dan 

internasional, serta tata kelola organisasi yang semakin akuntabel dan berorientasi hasil. 

Capaian yang menonjol terlihat pada indikator kualitas lulusan, relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan dunia kerja, keterlibatan dosen dalam kegiatan tridarma di luar kampus, serta 

meningkatnya pemanfaatan hasil karya dosen oleh masyarakat dan pengakuan internasional. 

Selain itu, kinerja institusi dalam penguatan jejaring dan kerja sama juga menunjukkan 

perkembangan yang positif. Peningkatan kerja sama dengan mitra kelas dunia mencerminkan 

semakin kuatnya posisi Poltekpar NHI Bandung dalam membangun kemitraan strategis 

dengan industri, perguruan tinggi, dan lembaga internasional. Hal ini menjadi fondasi penting 

dalam mendukung internasionalisasi pendidikan vokasi pariwisata, penguatan pembelajaran 

berbasis praktik, serta peningkatan kualitas lulusan yang mampu bersaing di tingkat global. 

Dari aspek tata kelola layanan akademik dan kemahasiswaan, hasil pengukuran Indeks 

Kepuasan Layanan Akademik menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Hal ini 

mencerminkan peningkatan kualitas layanan, transparansi proses, serta profesionalisme 
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aparatur yang semakin baik. Di sisi lain, pengelolaan anggaran juga menunjukkan kinerja 

yang efektif dan efisien, ditunjukkan oleh optimalnya pemanfaatan sumber daya dalam 

mendukung pencapaian sasaran strategis organisasi. 

Capaian kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 secara ringkas 

disajikan pada tabel berikut: 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

Satuan 
TARGET 

2025 
REALISASI 

2025 

1 Terwujudnya tridarma 
perguruan tinggi di 
lingkup Poltekpar 

1 Persentase Lulusan 
Mendapatkan Pekerjaan 
yang Layak 

% 55% 86.55% 

  2 Persentase Dosen 
Berkegiatan di Luar 
Kampus 

% 50% 52.96% 

  3 Persentase Hasil Kerja 
Dosen digunakan oleh 
Masyarakat atau 
Mendapatkan Rekognisi 
Internasional 

% 25% 46.74% 

2 Terwujudnya 
pelaksanaan program 
pendidikan yang 
produktif di Poltekpar 

4 Persentase Praktisi 
Mengajar di Dalam 
Kampus  

% 45% 47.52% 

  5 Persentase Mahasiswa 
Berkegiatan/meraih 
prestasi di Luar Program 
Studi 

% 34% 19.72% 

  6 Persentase Kelas yang 
Kolaboratif dan Partisipatif 

% 8.47% 99.72% 

3 Meningkatnya 
kompetensi 
mahasiswa Poltekpar 

7 Persentase Lulusan yang 
Tersertifikasi Kompetensi 

% 90% 98% 

4 Terwujudnya 
Poltekpar menjadi 
perguruan tinggi yang 
bermutu 

8 Persentase Program Studi 
Berstandar Internasional 

% 40% 0% 

5 Terselenggaranya 
kerja sama 
kepariwisataan 

9 Persentase Program Studi 
Bekerjasama dengan Mitra 
Kelas Dunia  

% 50% 70.11% 

6 Meningkatnya kualitas 
tata kelola organisasi 
Poltekpar 

10 Nilai Indeks kepuasan 
layanan 
akademik/mahasiswa 

Nilai 
Index 
(0 - 4) 

3 3.53 

  11 Nilai Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintahan (AKIP) 
Internal 

Nilai 81 81.20 

  12 Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksana Anggaran 
(IKPA) 

Nilai 90 94.80 
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Meskipun capaian kinerja secara umum sangat baik, hasil evaluasi masih menunjukkan 

beberapa indikator yang belum mencapai target optimal, terutama pada partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di luar program studi serta pengembangan program 

studi berstandar internasional. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, proses 

penyesuaian terhadap standar internasional baru, serta perlunya penguatan sistem 

pendukung dalam pelaksanaan program pengembangan akademik dan kemahasiswaan. 

Temuan ini menjadi dasar bagi institusi untuk melakukan perbaikan kinerja secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 

2025 berada pada kategori sangat baik. LAKIN ini tidak hanya menjadi bentuk 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan, tetapi juga menjadi instrumen 

pengendalian kinerja dan dasar perumusan kebijakan serta strategi peningkatan kinerja pada 

periode berikutnya. 

Ke depan, beberapa isu strategis yang menjadi fokus penguatan kinerja antara lain 

peningkatan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di luar kampus, percepatan 

pengembangan program studi berstandar internasional, penguatan internasionalisasi 

pendidikan vokasi pariwisata, peningkatan kapasitas dan produktivitas dosen berbasis 

kebutuhan industri global, transformasi digital dan pengembangan sistem informasi 

terintegrasi, optimalisasi kemitraan strategis dengan industri dan lembaga internasional, serta 

penguatan tata kelola berbasis kinerja dan efisiensi anggaran yang berkelanjutan. Melalui 

penguatan pada aspek-aspek tersebut, Politeknik Pariwisata NHI Bandung diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas kinerja secara berkelanjutan serta memberikan kontribusi yang 

lebih optimal dalam pengembangan sumber daya manusia pariwisata yang profesional, 

unggul, dan berdaya saing global. 
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BAB I  Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disebut LAKIN 

merupakan wujud pertanggungjawaban Politeknik Pariwisata NHI Bandung atas pelaksanaan 

tugas dan fungsinya sebagai Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata di bawah Kementerian 

Pariwisata Republik Indonesia. Penyusunan LAKIN merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari upaya mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah serta transparansi dalam 

pengelolaan sumber daya negara. Melalui LAKIN, Poltekpar NHI Bandung menyampaikan 

capaian kinerja atas program dan kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu tahun 

anggaran kepada pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. 

Penyusunan LAKIN bertujuan menyajikan informasi kinerja secara sistematis, terukur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada publik, sekaligus menjadi sarana evaluasi efektivitas 

pelaksanaan program dan kegiatan. Informasi kinerja yang disajikan diharapkan memberikan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran kegiatan institusi, efektivitas penggunaan 

anggaran, serta kontribusi Poltekpar NHI Bandung dalam mendukung pembangunan sumber 

daya manusia pariwisata nasional. Selain itu, LAKIN juga berfungsi sebagai alat pembelajaran 

organisasi dalam mendorong perbaikan berkelanjutan dan peningkatan kualitas tata kelola 

kelembagaan. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), setiap instansi pemerintah 

diwajibkan menyusun dan menyampaikan laporan kinerja sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan yang dibiayai oleh anggaran 

negara. Dalam hal ini, Poltekpar NHI Bandung berkewajiban mempertanggungjawabkan 

kinerja kepada pimpinan Kementerian Pariwisata serta kepada masyarakat sebagai 

pengguna layanan pendidikan dan pelatihan pariwisata. LAKIN menjadi instrumen penting 

dalam menilai keberhasilan pencapaian kinerja tahunan, keselarasan antara perencanaan 

dan pelaksanaan, serta efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. 

Pada Tahun 2025, penyusunan LAKIN Poltekpar NHI Bandung dilaksanakan sebagai 

bagian dari siklus manajemen kinerja yang mengacu pada arah kebijakan dan strategi 

pembangunan sektor pariwisata nasional sebagaimana tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025ï2029 dan Rencana 
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Strategis Kementerian Pariwisata. Program dan kegiatan yang dilaksanakan dirancang untuk 

mendukung pencapaian sasaran kegiatan institusi, khususnya dalam penguatan pendidikan 

vokasi pariwisata, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta pengembangan 

sistem pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. 

Sejalan dengan perkembangan lingkungan strategis dan tuntutan peningkatan kualitas 

layanan pendidikan, Poltekpar NHI Bandung pada Tahun 2025 mendorong pemanfaatan 

teknologi informasi dalam mendukung proses pembelajaran, pengelolaan akademik, serta 

pelayanan administrasi dan manajemen guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan program serta mendukung terciptanya tata kelola kelembagaan yang adaptif. 

Selain sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja, LAKIN Tahun 2025 juga digunakan 

untuk menilai penerapan nilai-nilai budaya kerja organisasi, yaitu Amanah, Hospitaliti, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif (AHLAK), dalam pelaksanaan tugas dan fungsi institusi. Penerapan 

nilai-nilai tersebut diharapkan mendukung pencapaian kinerja yang berintegritas, berorientasi 

pada pelayanan, serta mendorong sinergi dan kolaborasi antarunit kerja. 

Dengan penyusunan LAKIN yang akurat, transparan, dan akuntabel, Poltekpar NHI 

Bandung diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan program, 

memperkuat pengambilan keputusan berbasis kinerja, serta meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. LAKIN Tahun 2025 juga menjadi wujud komitmen Poltekpar NHI 

Bandung dalam mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) serta pengembangan sumber daya manusia pariwisata yang profesional dan 

berdaya saing. 

 

1.2 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung merupakan institusi pendidikan tinggi vokasi di bidang 

pariwisata yang memiliki sejarah panjang sejak masa awal pembangunan pendidikan 

perhotelan nasional di Indonesia. Lembaga ini lahir dari kebutuhan pemerintah akan sumber 

daya manusia profesional di bidang perhotelan dan pariwisata seiring berkembangnya industri 

pariwisata nasional. 

Perjalanan Politeknik Pariwisata NHI Bandung bermula pada tahun 1962, pemerintah 

mendirikan Akademi Perhotelan Nasional (APN) sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

secara khusus menyelenggarakan pendidikan di bidang perhotelan. Pendirian APN 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan tenaga profesional perhotelan seiring berkembangnya 

sektor pariwisata nasional pada masa awal pembangunan. APN menjadi tonggak awal 
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pendidikan tinggi perhotelan di Indonesia dengan pendekatan pendidikan berbasis 

keterampilan dan praktik kerja. 

Dalam rangka meningkatkan mutu dan menyelaraskan pendidikan perhotelan dengan 

standar internasional, pada tahun 1973 APN dikembangkan menjadi National Hotel Institute 

(NHI). Perubahan ini ditandai dengan penerapan sistem pendidikan berbasis praktik (practice-

oriented education) serta kerja sama internasional, khususnya dengan institusi perhotelan dari 

Swiss. NHI berperan sebagai pusat pendidikan perhotelan bertaraf internasional di Indonesia 

dan menjadi rujukan nasional dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi perhotelan. 

Pada tahun 1981, NHI bertransformasi menjadi Balai Pendidikan dan Latihan Pariwisata 

(BPLP). Perubahan ini mencerminkan perluasan mandat institusi, tidak hanya 

menyelenggarakan pendidikan perhotelan, tetapi juga pendidikan dan pelatihan pariwisata 

secara lebih luas. Sebagai BPLP, institusi ini berfungsi sebagai pusat pendidikan dan 

pelatihan aparatur serta tenaga profesional pariwisata, guna mendukung kebijakan 

pemerintah dalam menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor strategis pembangunan 

ekonomi nasional. 

Transformasi kelembagaan yang signifikan terjadi pada tahun 1993, ketika BPLP 

ditingkatkan statusnya menjadi Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung (STPB). Perubahan ini 

menandai penguatan fungsi institusi sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan akademik dan vokasi di bidang pariwisata, yang ditetapkan secara resmi melalui 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 1993 tentang Pendirian Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung. Sebagai STPB, institusi ini menyelenggarakan pendidikan pada 

jenjang Diploma dan Sarjana Terapan, serta berperan sebagai pusat unggulan pendidikan 

pariwisata nasional yang menghasilkan lulusan profesional di bidang perhotelan, perjalanan 

wisata, dan industri pariwisata lainnya. 

Kemudian dalam rangka penguatan pendidikan vokasi dan penyesuaian dengan 

kebijakan nasional tentang pendidikan tinggi terapan, STPB bertransformasi menjadi 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada tahun 2022. Keputusan ini berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Statuta Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung. Perubahan status ini menegaskan orientasi lembaga sebagai perguruan tinggi 

vokasi yang menitikberatkan pada pendidikan berbasis praktik industri, penguatan kerja sama 

dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), serta peningkatan kompetensi lulusan yang 

siap kerja dan berdaya saing global. Saat ini Poltekpar NHI Bandung memiliki 4 Jurusan 

dengan 9 Program Studi. 
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Jurusan dan Program Studi yang ada di Poltekpar NHI Bandung pada tahun 2025 terdiri 

dari: 

1. Jurusan Hospitaliti : D4 Pengelolaan Perhotelan (PPH), D3 Divisi Kamar (DIK), D3 Tata 

Hidang (TAH), D3 Seni Kuliner (SKU) & D3 Seni Pengolahan Patiseri (SPP). 

2. Jurusan Kepariwisataan : D4 Destinasi Pariwisata (DEP) & D4 Pengelolaan Usaha 

Rekreasi (PUR). 

3. Jurusan Perjalanan : D4 Usaha Perjalanan Wisata (UPW) & D4 Pengelolaan Konvensi 

dan Acara (PAK). 

4. Program Pascasarjana / S2 Magister Terapan Pariwisata (MTP) 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Statuta Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung, Pasal 30 menjelaskan bahwa Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

memiliki tugas, fungsi, serta struktur organisasi sebagai berikut: 

a. Tugas Pokok dan Fungsi 

Poltekpar NHI Bandung adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan vokasi bidang pariwisata di lingkungan Kementerian Pariwisata. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut Poltekpar NHI Bandung memiliki fungsi yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

2) pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi; 

3) pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi; 

4) pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

5) pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; 

6) pelaksanaan penjaminan mutu; 

7) pelaksanaan kerjasama; 

8) pengelolaan sistem, data, dan informasi; 

9) pelaksanaan urusan ketatausahaan; 

10) pelaksanaan urusan hubungan masyarakat; dan 

11) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 
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b. Visi, Misi, Tujuan dan Struktur Organisasi Poltekpar NHI Bandung 

Poltekpar NHI Bandung memiliki visi ñmenjadi institusi pendidikan tinggi 

kepariwisataan berdaya saing global yang mengedepankan personalitas dan 

keterampilan dalam mewujudkan sumber daya manusia majuò. 

Untuk mewujudkan visi Poltekpar NHI Bandung sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 30, Poltekpar NHI Bandung melaksanakan misi: 

1) menyelenggarakan proses perkuliahan yang berorientasi teknologi dan industri 

kepariwisataan masa depan; 

2) menyelenggarakan penelitian kepariwisataan yang bereputasi internasional dan 

hasilnya dimanfaatkan oleh masyarakat; 

3) menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bidang kepariwisataan yang 

inovatif dan kreatif; 

4) menanamkan dan mengimplementasikan nilai etika, nilaiinstitusi, moral akademik, 

dan hospitaliti; dan 

5) membangun jejaring kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pemangku 

kepentingan di bidang kepariwisataan baik di tingkat nasional maupun 

internasional sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan, layanan, dan lulusan. 

 

Adapun tujuan Poltekpar NHI Bandung terdiri atas: 

1) menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi, cara berpikir yang luas di bidang 

pariwisata, dan karakter yang memuliakan Tuhan Yang Maha Esa; 

2) menjadikan Poltekpar NHI Bandung sebagai lembaga pendidikan pariwisata yang 

berperan dalam pengembangan sumber daya manusia pariwisata Indonesia; dan 

3) melakukan pembinaan kehidupan akademik dan peningkatan jejaring kerjasama 

dengan pemangku kepentingan baik di tingkat nasional maupun internasional. 

 

Struktur Organisasi di Poltekpar NHI Bandung terdiri atas 4 (empat) Komponen 

besar diantaranya: Senat, Direktur, Satuan Pengawas Internal dan Dewan Penyantun 

Direktur sebagai pengelola yang dapat dilihat pada bagan berikut : 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Poltekpar NHI Bandung 

 

1) Senat 

Senat merupakan organ yang menjalankan fungsi penetapan dan 

pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademik yang memiliki tugas sebagai 

berikut : 

a) menetapkan kebijakan, kode etik Dosen dan Mahasiswa dan etika 

akademik; 

b) melakukan pengawasan terhadap: 

- penerapan kode etik Dosen dan Mahasiswa dan etika akademik; 

- penerapan ketentuan akademik; 

- pelaksanaan penjaminan mutu perguruan tinggi paling sedikit mengacu 

pada standar nasional Pendidikan Tinggi; 

- pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan 

otonomi keilmuan; 

- pelaksanaan tata tertib akademik; 

- pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja Dosen; 

- pelaksanaan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

c) memberikan pertimbangan dan usul perbaikan proses pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat kepada Direktur; 
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d) memberikan pertimbangan kepada Direktur dalam pembukaan dan 

penutupan program studi; 

e) memberikan pertimbangan terhadap pemberian atau pencabutan gelar dan 

penghargaan akademik; dan 

f) memberikan pertimbangan kepada Direktur dalam pengusulan professor. 

 

2) Direktur 

Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan dan 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta membina 

sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan. Dalam melaksanakan 

tugas, Direktur menyelenggarakan fungsi: 

a) pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi; 

b) pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi; 

c) pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

d) pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan 

lingkungan penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

e) pelaksanaan Kerjasama; 

f) pelaksanaan ketatausahaan; dan 

g) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 

 

3) Wakil Direktur 

Wakil Direktur berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur. 

Wakil Direktur terdiri atas: a. wakil direktur bidang akademik dan penjaminan mutu 

atau Wakil Direktur, b. wakil direktur bidang perencanaan, keuangan dan umum 

atau Wakil Direktur II dan c. wakil direktur bidang kemahasiswaan, alumni dan 

kerjasama atau Wakil Direktur III. 

a) Wakil Direktur I 

Wakil Direktur I mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan dan pembinaan di bidang administrasi akademik, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, pembinaan tenaga pendidik, 

perpustakaan dan layanan bahasa, serta penjaminan mutu. 

b) Wakil Direktur II 

Wakil Direktur II mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan dan pembinaan di bidang administrasi umum, 
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perencanaan, keuangan, kepegawaian, rumah tangga, tata usaha, hukum, 

organisasi, tata laksana, teknologi dan informasi, dan hubungan masyarakat. 

c) Wakil Direktur III 

Wakil Direktur III mempunyai tugas membantu Direktur dalam 

memimpin pelaksanaan kegiatan dan pembinaan di bidang kemahasiswaan, 

alumni, kewirausahaan, kerjasama, dan sertifikasi kompetensi. 

 

4) Bagian 

Bagian merupakan unsur pelaksana administrasi di lingkungan Poltekpar NHI 

Bandung yang menyelenggarakan pelayanan teknis dan administratif kepada 

seluruh unsur organisasi. Bagian bertanggung jawab kepada Direktur dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Wakil Direktur sesuai dengan 

bidang tugasnya. Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Bagian. 

Unsur Bagian di Poltekpar NHI Bandung terdiri atas: a. Bagian Administrasi 

Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama (ADAK) dan b. Bagian Umum. 

Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama (ADAK) 

mempunyai tugas melaksanakan layanan di bidang administrasi akademik, 

kemahasiswaan, dan kerjasama. Dalam melaksanakan tugas Bagian Administrasi 

Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama (ADAK) menyelenggarakan fungsi: 

a) pelaksanaan layanan administrasi dan data akademik; 

b) pelaksanaan administrasi kurikulum penyusunan administrasi program 

Pendidikan; 

c) penyusunan bahan koordinasi dan administrasi kerjasama; 

d) pelaksanaan layanan administrasi tenaga pendidik dan kependidikan; 

e) pelaksanaan layanan administrasi kemahasiswaan; 

f) pengelolaan data tenaga pendidik dan kependidikan; 

g) pengelolaan data mahasiswa dan alumni; 

h) pelaksanaan layanan pembinaan sikap disiplin mahasiswa. 

 

Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerjasama terdiri atas: 

a) Subbagian Administrasi Akademik dan Kerjasama (AAK); 

b) Subbagian Administrasi Tenaga Pendidik dan Kemahasiswaan (TPK); 

c) Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahaan, 

kerumahtanggaan, kepegawaian, perencanaan, keuangan, hukum, organisasi, 

tata laksana, administrasi Barang Milik Negara, penyusunan program kegiatan dan 

anggaran, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud, Bagian Umum menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan rencana program, kegiatan, dan anggaran 

b) pelaksanaan urusan keuangan 

c) pelaksanaan urusan ketatausahaan 

d) pelaksanaan urusan kerumahtanggaan 

e) pelaksanaan urusan kepegawaian 

f) pelaksanaan urusan hukum 

g) pelaksanaan urusan organisasi dan tata laksana 

h) pelaksanaan urusan hubungan masyarakat 

i) pelaksanaan teknologi dan informasi 

j) pengelolaan barang milik negara 

k) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 

Bagian Umum terdiri atas: 

a) Subbagian Kepegawaian dan Keuangan (KKU); 

b) Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga (TU); dan 

c) Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

5) Jurusan 

Jurusan merupakan himpunan sumber daya pendukung yang 

menyelenggarakan dan mengelola pendidikan vokasi dan/atau profesi. Jurusan 

dipimpin oleh ketua jurusan yang bertanggung jawab kepada Direktur. Ketua 

jurusan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh sekretaris jurusan. 

Penambahan jurusan pada Poltekpar NHI Bandung ditetapkan oleh Direktur 

setelah mendapatkan persetujuan pimpinan unit organisasi yang mempunyai 

tugas pengelolaan perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Pariwisata. 

Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi dan/atau profesi 

dalam 1 (satu) atau beberapa cabang ilmu bidang pariwisata serta pengelolaan 

sumber daya pendukung program studi. 

Jurusan terdiri atas: a. Ketua Jurusan, b. Sekretaris Jurusan, c. Program 

Studi, d. Laboratorium dan e. Kelompok Jabatan Fungsional Dosen. 
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6) Program Pascasarjana 

Program Pascasarjana merupakan himpunan sumber daya pendukung yang 

menyelenggarakan dan mengelola pendidikan magister terapan dan doktor 

terapan. Program Pascasarjana dipimpin oleh Ketua Program Pascasarjana yang 

bertanggung jawab kepada Direktur. Ketua Program Pascasarjana dalam 

melaksanakan tugasnya dibantu oleh Sekretaris Program Pascasarjana. 

Program Pascasarjana terdiri atas a. Ketua Program b. Sekretaris Program, 

c. Laboratorium dan d. Kelompok Jabatan Fungsional Dosen 

 

7) Pusat 

Pusat merupakan unsur pelaksana akademik atau unsur penunjang 

akademik dan penjaminan mutu di bawah Direktur yang melaksanakan sebagian 

tugas dan fungsi di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta 

penjaminan mutu pendidikan. Pusat dipimpin oleh kepala yang bertanggung jawab 

kepada Direktur. Kepala Pusat diangkat dan diberhentikan oleh Direktur. Kepala 

Pusat dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Sekretaris Pusat. 

 

Pusat terdiri atas: 

a) Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M); dan 

b) Pusat Penjaminan Mutu (PPM). 

 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) mempunyai 

tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Dalam melaksanakan tugas Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b) pelaksanaan penelitian terapan; 

c) pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

d) koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

e) pengelolaan jurnal; 

f) pendaftaran hak kekayaan intelektual berupa karya institusi, dosen, dan 

mahasiswa; 



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 11 

 
 

g) pelaksanaan penyebarluasan dan publikasi hasil penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat; 

h) pelaksanaan kerjasama di bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

i) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakan; dan 

j) pelaksanaan urusan administrasi pusat penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

Pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas: 

a) Kepala; 

b) Sekretaris; dan 

c) Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Pusat Penjaminan Mutu (PPM) mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan penjaminan mutu. Dalam 

melaksanakan tugas pusat penjaminan mutu menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan rencana, program, dan anggaran Pusat Penjaminan Mutu; 

b) pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu akademik; 

c) koordinasi dan pelaksanaan kegiatan pengembangan Pendidikan; 

d) pelaksanaan penjaminan mutu akademik; 

e)  pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu akademik; 

f) pemantauan dan evaluasi pengembangan pendidikan dan penjaminan mutu 

akademik; dan 

g) pelaksanaan urusan administrasi pusat pengembangan dan penjaminan mutu. 

Pusat penjaminan mutu terdiri atas: 

a) Kepala; 

b) Sekretaris; dan 

c) Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

8) Unit Penunjang 

Unit Penunjang merupakan unsur penunjang penyelenggaraan kegiatan 

Tridharma Perguruan Tinggi di lingkungan Poltekpar NHI Bandung. Unit 

Penunjang dipimpin oleh kepala yang bertanggung jawab kepada Direktur. Kepala 

Unit Penunjang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur. 
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Unit Penunjang terdiri atas: 

a) Unit Perpustakaan; 

b) Unit Teknologi Informasi Dan Komunikasi Publik; 

c) Unit Bahasa; 

d) Unit Praktik Kerja Nyata Dan Pengembangan Karir; 

e) Unit Sertifikasi Kompetensi; 

f) Unit Kewirausahaan; 

g) Unit Pengembangan Kerjasama Internasional; 

h) Unit Praktik Enhaii Hotel;  

i) Unit Enhaii Travel dan Perhelatan; dan 

j) Unit Consul Praktik. 

 

Adapun deskripsi organisasi Poltekpar NHI Bandung terangkum lengkap dengan 

individu yang ditugaskan pada periode tahun 2025 pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Deskripsi Organisasi Poltekpar NHI Bandung 

  Nama Organ Tugas Pokok Jumlah 

Personel 

Nama 

Ketua/Pimpinan 

1 Senat Melakukan 

penetapan, 

pengawasan serta 

pertimbangan 

pelaksanaan 

kebijakan akademik 

21 orang Andre Hernowo, 

Dr, SE., M.Si., 

Ak. 

Sekretariat Senat 8 orang Ni Gusti Made 

Kerti Utami, BA,, 

MM.Par., CHE 

2 Direktur Memimpin 

penyelenggaraan 

pendidikan dan 

pembelajaran, 

penelitian, dan 

pengabdian kepada 

masyarakat serta 

membina sivitas 

akademika dan 

hubungannya dengan 

lingkungan 

1 orang Dr. Anwari 

Masatip, 

M.M.Par., CEE. 

3 Wakil Direktur 
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 1 Wakil Direktur I Membantu Direktur 

dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan 

dan pembinaan di 

bidang administrasi 

akademik, penelitian 

dan pengabdian 

kepada masyarakat, 

pembinaan tenaga 

pendidik, 

perpustakaan dan 

layanan bahasa, serta 

penjaminan mutu 

1 orang   Endang Komesty 

Sinaga, SS., 

MM.Par., CHE. 

 2 Wakil Direktur II Membantu Direktur 

dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan 

dan pembinaan di 

bidang administrasi 

umum, perencanaan, 

keuangan, 

kepegawaian, rumah 

tangga, tata usaha, 

hukum, organisasi, 

tata laksana, 

teknologi dan 

informasi, dan 

hubungan masyarakat 

1 orang   R. Wisnu 

Rahtomo, S.Sos., 

MM. 

 3 Wakil Direktur III Membantu Direktur 

dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan 

dan pembinaan di 

bidang 

kemahasiswaan, 

alumni, 

kewirausahaan, 

kerjasama, dan 

sertifikasi kompetensi 

1 orang   Dr. Haryadi 

Darmawan, 

A.Par,MM,CPM 

(asia) 

4 Bagian 

 1 Administrasi 

Akademik, 

Kemahasiswaan 

dan Kerjasama 

(ADAK) 

Melaksanakan 

layanan di bidang 

administrasi 

akademik, 

kemahasiswaan, dan 

kerjasama 

3 orang 

(1 Kabag 

ADAK 

dibantu 2 

Kasubbag) 

Ni Gusti Made 

Kerti Utami, BA., 

MM.Par., CHE. 
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 2 Bagian Umum Melaksanakan urusan 

ketatausahaan, 

kerumahtanggaan, 

kepegawaian, 

perencanaan, 

keuangan, hukum, 

organisasi, tata 

laksana, administrasi 

Barang Milik Negara, 

penyusunan program 

kegiatan dan 

anggaran, serta 

pemantauan, 

evaluasi, dan 

pelaporan 

3 orang 

(1 Kabag 

ADUM 

dibantu 2 

Kasubbag) 

Mohamad 

Ridwan, 

SST.Par., MM. 

5 Jurusan 

 Jurusan Hospitaliti Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

dan/atau profesi 

dalam 1 (satu) atau 

beberapa cabang ilmu 

bidang pariwisata 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi 

74 orang   Pudin Saepudin, 

SST.Par., 

MP.Par., CHE. 

 1 D4 Pengelolaan 

Perhotelan 

(PPH) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi pengelolaan 

perhotelan 

 14 orang   Ita Maemunah, 

SST.Par., 

MM.Par., CHE. 

 2 D3 Divisi Kamar 

(DIK) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi divisi kamar 

 13 orang   Eka Nuraisah 

Rosiana, 

SST.Par., 

MM.Par. 
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 3 D3 Tata Hidang 

(TAH) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi tata hidang 

15 orang   Hanna Daniati, 

S.I.Kom., 

MM.Par. 

 4 D3 Seni Kuliner 

(SKU) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi seni kuliner 

19 orang   Rusna Purnama, 

SE., MM.  

 5 D3 Seni 

Pengolahan 

Patiseri (SPP) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi seni pengolahan 

patiseri 

 13 orang   Selvi Novianti, 

SST.Par., M.Sc. 

 Jurusan 

Kepariwisataan 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

dan/atau profesi 

dalam 1 (satu) atau 

beberapa cabang ilmu 

bidang pariwisata 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi   

33 orang   Endah 

Trihayuningtyas, 

S.Sos., MM.Par 

 1 D4 Destinasi 

Pariwisata 

(DEP) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi destinasi 

pariwisata 

16 orang   Wisi Wulandari, 

SST.Par., 

MM.Par. 

 2 D4 Pengelolaan 

Usaha Rekreasi 

(PUR) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi pengelolaan 

usaha rekreasi 

 17 orang   Dicky Arsyul 

Salam, 

S.Par.,M.Sc 
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 Jurusan Perjalanan Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

dan/atau profesi 

dalam 1 (satu) atau 

beberapa cabang ilmu 

bidang pariwisata 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi   

 35 orang   Marsianus Raga, 

SST.Par., 

MM.Par. 

 1 D4 Usaha 

Perjalanan 

Wisata (UPW) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi usaha 

perjalanan wisata 

 22 orang   Faisal Fahdian 

Puksi, S.Hum., 

M.Sc., M.Hum. 

 2 D4 Pengelolaan 

Konvensi & 

Acara (PKA) 

Melaksanakan 

pendidikan vokasi 

serta pengelolaan 

sumber daya 

pendukung program 

studi pengelolaan 

konveksi & acara 

 13 orang   Reza Nurizki, 

S.Pd., M.Sc. 

6 Program 

Pascasarjana 

Menyelenggarakan 

dan mengelola 

pendidikan magister 

terapan dan doktor 

terapan 

13 orang   Dr. Wisnu Bawa 

Tarunajaya, M.M. 

CHT 

7 Pusat 

 1 Pusat Penelitian 

dan Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

(Puslitabmas) 

 

Melaksanakan 

koordinasi, 

pelaksanaan, 

pemantauan, dan 

evaluasi kegiatan 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

 9 orang   Dr. Cecep Ucu 

Rakhman, 

S.Sos., MM.   

 2 Pusat 

Penjaminan 

Mutu (PPM) 

Melaksanakan 

koordinasi, 

pelaksanaan, 

pemantauan, dan 

7 orang Siti Yulia Irani 

Nugraha, SE., 

MM.Par. 
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evaluasi kegiatan 

penjaminan mutu 

8 Satuan Pengawas 

Internal 

Melakukan 

pengawasan non-

akademik untuk dan 

atas nama Direktur 

 3 orang Isfina Rusvitasari, 

SE., M.Ak. 

9 Unit Penunjang 

 1 Unit Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

Publik 

Melaksanakan 

pengelolaan teknologi 

informasi & 

komunikasi publik 

5 orang   Riki 

Rahdiwansyah, 

A.Md.Par., S.M. 

 2 Unit Bahasa Melaksanakan 

pengelolaan bahasa 

1 orang   Drs. Deden 

Saepudin, M.Pd. 

 3 Unit Praktik 

Kerja Nyata dan 

Pengembangan 

Karir 

Melaksanakan 

pengelolaan praktik 

kerja nyata dan 

pengembangan karir 

4 orang   Drs. Dede 

Kuswandi, 

M.Hum. 

 4 Unit Sertifikasi 

Kompetensi 

Melaksanakan 

pengelolaan sertifikasi 

kompetensi 

5 orang   Nova Maulidian 

Hidayat, SE., 

MM. 

 5 Unit 

Kewirausahaan 

Melaksanakan 

pengelolaan 

kewirausahaan 

4 orang   Indriyani 

Handyastuti, 

S.I.Kom., M.Sc., 

CHE. 

 6 Unit 

Perpustakaan 

Melaksanakan 

pengelolaan 

perpustakaan 

8 orang   Mirza Astriani, 

S.Sos., M.A.B 

 7 Unit 

Pengembangan 

Kerjasama 

Internasional 

Melaksanakan 

pengelolaan 

pengembangan 

kerjasama 

internasional 

4 orang   Raden Roro 

Nunik Fadjrina, 

S.Par., MM.Par. 

 8 Unit Praktik 

Enhaii Hotel 

Melaksanakan 

pengelolaan praktik 

Enhaii Hotel 

15 orang   M. Romi Okta 

Viano, S.E., 

M.M.Par 

 9 Unit Enhaii 

Travel dan 

Perhelatan 

Melaksanakan 

pengelolaan Enhaii 

Travel dan Perhelatan 

1 orang   Muhammad Idfan 

Nurmayandi, 

SST.Par. 

 10 Unit Consul 

Praktik 

Melaksanakan 

pengelolaan konsul 

praktik 

1 orang   Lilis Jayanti, 

S.Par., M.Par. 
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c. Sumber Daya Aparatur 

Sumber Daya Manusia (SDM) Poltekpar NHI Bandung terdiri atas Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang meliputi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK), yang tersebar pada unsur pimpinan, jabatan 

fungsional, dan jabatan pelaksana. Unsur pimpinan terdiri atas pejabat struktural dan 

pimpinan unit kerja di lingkungan Poltekpar NHI Bandung. Unsur jabatan fungsional 

meliputi jabatan fungsional dosen dan jabatan fungsional tertentu, sedangkan jabatan 

pelaksana mendukung pelaksanaan tugas teknis dan administratif pada masing-

masing unit kerja. 

Berdasarkan data kepegawaian, ASN Poltekpar NHI Bandung tercatat sebanyak 

297 orang, yang terdiri dari 200 PNS dan 97 PPPK per tanggal 31 Desember 2025. 

Dari jumlah ASN tersebut, sebanyak 6 orang pejabat struktural, 136 orang jabatan 

fungsional dosen, 28 orang jabatan fungsional tertentu (JFT), dan sebanyak 133 orang 

jabatan fungsional umum (JFU). Diluar pegawai ASN tersebut, Poltekpar NHI Bandung 

juga memiliki pegawai jasa dan layanan sebanyak 46 orang. 

Lebih rinci lagi dalam jabatan fungsional dosen yang berjumlah 136 orang, terdiri 

dari Asisten Ahli sebanyak 35 orang, Lektor sebanyak 58 orang, dan Lektor Kepala 

sebanyak 37 orang. Jabatan fungsional tertentu non dosen antara lain Analis 

Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama sebanyak 4 orang, Pranata Keuangan 

APBN Terampil sebanyak 1 orang, Analis Hukum Ahli Pertama sebanyak 2 orang, 

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Muda sebanyak 1 orang,  Analis Sumber 

Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama sebanyak 1 orang, Pranata Komputer Ahli 

Pertama sebanyak 6 orang, Pranata Komputer Terampil sebanyak 2 orang, 

Pustakawan Ahli Muda sebanyak 1 orang, Pustakawan Ahli Pertama sebanyak 2 

orang, Pranata Laboratorium Pendidikan Terampil sebanyak 1 orang, Arsiparis Ahli 

Pertama sebanyak 1 orang, Arsiparis Terampil sebanyak 1 orang, dan Perencana Ahli 

Pertama sebanyak 2 orang. Sebaran jabatan pegawai ASN baik PNS dan PPPK dapat 

dilihat dari Tabel berikut: 
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Tabel 1.2 Sebaran Jabatan Pegawai ASN Poltekpar NHI Bandung 

JABATAN JUMLAH PEGAWAI 

PNS PPPK 

DOSEN 

  GURU BESAR 0 0 

  LEKTOR KEPALA 37 0 

  LEKTOR 55 3 

  ASISTEN AHLI 14 21 

STRUKTURAL 6 0 

JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 

  
ANALIS PENGELOLAAN KEUANGAN APBN AHLI 

PERTAMA 
4 0 

  PRANATA KEUANGAN APBN TERAMPIL 1 0 

  ANALIS HUKUM AHLI PERTAMA 1 1 

  
ANALIS SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR AHLI 

MUDA 
1 0 

  
ANALIS SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR AHLI 

PERTAMA 
1 0 

  PRANATA KOMPUTER AHLI PERTAMA 1 5 

  PRANATA KOMPUTER TERAMPIL 0 2 

  PUSTAKAWAN AHLI MUDA 1 0 

  PUSTAKAWAN AHLI PERTAMA 1 1 

  PRANATA LABORATORIUM PENDIDIKAN TERAMPIL 0 1 

  ARSIPARIS AHLI PERTAMA 0 1 

  ARSIPARIS TERAMPIL 0 1 

  PERENCANA AHLI PERTAMA 0 2 

TENAGA PENGAJAR 3 0 

TUTOR / INSTRUKTUR 3 0 

PELAKSANA 71 59 

TOTAL PEGAWAI 200 97 

Sumber : Database Kepegawaian Poltekpar NHI Bandung per 31 Desember 2025 

 

Selain formasi jabatan, kekuatan SDM Poltekpar NHI Bandung dapat dilihat dari 

aspek lain, yaitu golongan/pangkat, pendidikan, jenis kelamin, dan usia. Sebaran ini 

menggambarkan kekuatan SDM yang menyokong seluruh proses bisnis di lingkungan 

Poltekpar NHI Bandung, baik dalam penyelenggaraan pendidikan (akademik) maupun 

penyelenggaraan layanan administrasi (umum). Komposisi SDM Poltekpar NHI 

Bandung berdasarkan aspek-aspek tersebut selengkapnya dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 1.2 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Golongan (PNS) 

 Berdasarkan grafik tersebut, jumlah pegawai Poltekpar NHI Bandung yang 

berstatus PNS didominasi oleh golongan III sebanyak 139 orang, diikuti golongan IV 

sebanyak 46 orang dan golongan II sebanyak 15 orang, serta tidak terdapat pegawai 

pada golongan I.  

 

 

Gambar 1.3 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Golongan (PPPK) 

Sementara itu, pegawai dengan status PPPK paling banyak berada pada 

kategori IX sebanyak 38 orang, diikuti kategori V sebanyak 22 orang dan kategori X 

sebanyak 21 orang. Selanjutnya, kategori VII berjumlah 13 orang, dan jumlah pegawai 

paling sedikit terdapat pada kategori XII sebanyak 3 orang. 
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Kekuatan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada grafik 

berikut, yang menunjukkan komposisi pegawai menurut jenjang pendidikan terakhir. 

 

Gambar 1.4 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Pendidikan (PNS) 

Berdasarkan grafik tersebut, jumlah pegawai Poltekpar NHI Bandung yang 

berstatus PNS didominasi oleh lulusan S2 sebanyak 100 orang, diikuti lulusan S1 

sebanyak 41 orang dan lulusan S3 sebanyak 24 orang. Selain itu, terdapat 28 orang 

lulusan SMA, 4 orang lulusan DIII, dan 3 orang lulusan SMP, serta tidak terdapat 

pegawai dengan kualifikasi DIV. 

 

 

Gambar 1.5 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Pendidikan (PPPK) 

Sementara itu, pegawai yang berstatus PPPK paling banyak memiliki 

kualifikasi pendidikan S1 sebanyak 38 orang, diikuti oleh SMA sebanyak 22 orang dan 

S2 sebanyak 21 orang. Selanjutnya, pegawai dengan pendidikan DIII berjumlah 13 

orang, sedangkan pegawai dengan kualifikasi S3 merupakan yang paling sedikit, yaitu 

3 orang. 
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Kekuatan pegawai berdasarkan jenis kelamin ditampilkan pada grafik berikut 

ini, yang menunjukkan komposisi pegawai laki-laki dan perempuan. 

 

Gambar 1.6 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin (PNS) 

Pegawai Poltekpar NHI Bandung yang berstatus PNS didominasi oleh pegawai 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 124 orang, sedangkan pegawai perempuan 

berjumlah 76 orang. 

 

 

Gambar 1.7  Kekuatan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin (PPPK) 

Sementara itu, pegawai yang berstatus PPPK juga didominasi oleh pegawai 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 70 orang, dan pegawai perempuan berjumlah 27 

orang. 
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Kekuatan pegawai berdasarkan kelompok usia ditampilkan pada grafik berikut 

ini, yang menunjukkan sebaran pegawai menurut rentang usia. 

 

Gambar 1.8 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Usia (PNS) 

Berdasarkan grafik tersebut, jumlah pegawai Poltekpar NHI Bandung yang 

berstatus PNS paling banyak berada pada rentang usia 55ï59 tahun yaitu sebanyak 

44 orang, diikuti rentang usia 50ï54 tahun sebanyak 43 orang. Selanjutnya, pegawai 

berusia di atas 60 tahun berjumlah 24 orang, sedangkan kelompok usia 45ï49 tahun 

sebanyak 21 orang dan 40ï44 tahun sebanyak 20 orang. Adapun jumlah pegawai 

pada usia yang lebih muda relatif lebih sedikit, yaitu usia 30ï34 tahun sebanyak 19 

orang, usia di bawah 30 tahun sebanyak 15 orang, serta usia 35ï39 tahun sebanyak 

14 orang. 

 

 

Gambar 1.9 Kekuatan Pegawai Berdasarkan Usia (PPPK) 
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Sementara itu, pegawai yang berstatus PPPK paling banyak berada di rentang 

usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 59 orang, diikuti oleh rentang usia 41-50 tahun 

sebanyak 18 orang. Selanjutnya, pegawai berusia kurang dari 30 tahun berjumlah 11 

orang, sedangkan kelompok usia 51-60 tahun ada sebanyak 9 orang. Tidak terdapat 

pegawai PPPK yang berusia di atas 60 tahun. 

 

1.3 Mandat dan Peran Strategis serta Permasalahan Utama 

Berdasarkan statuta Poltekpar NHI Bandung Nomor 19 Tahun 2021 yang sudah 

ditetapkan oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif mandat Poltekpar NHI Bandung adalah:  

1. Pendidikan dan Pelatihan: Poltekpar NHI Bandung menyiapkan lulusan yang memiliki 

kompetensi, cara berpikir yang luas di bidang pariwisata, dan karakter yang memuliakan 

Tuhan Yang Maha Esa;  

2. Penelitian dan Pengabdian Masyarakat: Poltekpar NHI Bandung sebagai lembaga 

pendidikan pariwisata yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia 

pariwisata Indonesia; dan 

3. Kerjasama: Poltekpar NHI Bandung melakukan pembinaan kehidupan akademik dan 

peningkatan jejaring kerjasama dengan pemangku kepentingan baik di tingkat nasional 

maupun internasional.  

 

Selain itu Politeknik Pariwisata NHI Bandung juga memiliki peran strategis dalam 

posisinya sebagai leading penyelenggara pendidikan vokasi pariwisata dan perhotelan di 

Indonesia, antara lain: 

1. Pengembangan Kurikulum: Mengembangkan dan mengadaptasi kurikulum yang update 

dengan perkembangan zaman dan tren pariwisata untuk memenuhi kebutuhan industri 

pariwisata yang terus berkembang, termasuk teknologi digital dan keberlanjutan; 

2. Peningkatan Kualitas Dosen: Mengembangkan program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi dosen untuk memastikan pengajaran yang berkualitas tinggi sehingga 

memastikan lulusan yang terampil, berkompetensi dan siap bersaing di kancah nasional 

bahkan global; 

3. Fasilitas dan Infrastruktur: Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur pendidikan untuk 

mendukung pengalaman belajar yang lebih baik bagi mahasiswa; 

4. Pemasaran dan Branding: Meningkatkan citra dan daya tarik politeknik sebagai alternatif 

pendidikan terapan bagi generasi muda Indonesia melalui strategi pemasaran yang 

efektif, termasuk promosi program studi dan prestasi alumni. 
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Permasalahan utama yang menjadi tantangan Poltekpar NHI Bandung dalam 

menjalankan mandat dan peran strategisnya, antara lain:  

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Tantangan dalam mendapatkan sumber daya 

pengajar yang memiliki keterampilan dan latar belakang vokasi untuk pengembangan 

program pendidikan yang berkualitas; 

2. Keterbatasan Sumber Daya: Sebagai Politeknik yang berstatus Perguruan Tinggi Negeri 

Pariwisata, yaitu institusi pendidikan di bidang pariwisata yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pariwisata. Poltekpar NHI Bandung bergantung pada kebijakan keuangan 

nasional dimana pada tahun 2025 anggaran Kementerian Pariwisata mengalami efisiensi 

yang berdampak pada keterbatasan anggaran dalam pelaksanaan perkuliahan maupun 

peningkatan sarana dan prasarana Pendidikan; 

3. Dinamika Industri Pariwisata: Perubahan tren yang dinamis di sektor pariwisata dan 

perhotelan menimbulkan tantangan yang perlu diatasi antara keterampilan yang diajarkan 

dan kebutuhan industri. Hal ini berkaitan dengan kurikulum dan program pengajaran yang 

terus membutuhkan pembaruan berkelanjutan agar dapat memfasilitasi skills dan 

knowledge yang dibutuhkan oleh industri. Proses ini membutuhkan komitmen total dari 

institusi sebagai penyelenggara maupun seluruh dosen sebagai garda terdepan institusi 

dalam membangun kualitas lulusannya; 

4. Persaingan Global: Persaingan dengan institusi pendidikan lain di tingkat nasional dan 

internasional yang menawarkan program serupa; 

5. Adaptasi Teknologi: Poltekpar NHI Bandung pada tahun 2025 masih menggunakan 

aplikasi pihak ketiga untuk mendukung kegiatan perkuliahan, dimana keamanan dan 

kerahasiaan data tidak dapat dijamin secara optimal. Sistem Informasi Digital yang 

Terintegrasi serta Perangkat pendukungnya perlu mulai dipertimbangkan untuk dibangun 

dan dikembangkan secara mandiri agar dapat mengatasi isu keamanan dan kerahasiaan 

data. 

 

1.4 Sistematika Pelaporan 

Struktur penulisan laporan terdiri dari : 

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, dan Ringkasan Eksekutif. 

BAB I Pendahuluan, berisikan Latar Belakang; Tugas, Fungsi, dan Struktur 

Organisasi; Mandat dan Peran Strategis serta Permasalahan Utama; dan  Sistematika 

Laporan. 
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BAB II Perencanaan Kinerja, berisikan Rencana Strategis; Prioritas Nasional Tahun 

Anggaran 2025; Rencana Kerja dan Anggaran 2025; dan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

BAB III Akuntabilitas Kinerja, berisikan Capaian Kinerja Organisasi; Realisasi 

Anggaran 2025; Efisiensi Pengunaan Sumber Daya; Kinerja Lain-Lain (SGDs, PUG dan 

Kemiskinan Ekstrem); dan Evaluasi Internal. 

BAB IV Penutup, berisikan Kesimpulan; dan Rekomendasi/Langkah-Langkah untuk 

perbaikan yang akan datang. 
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BAB II  Perencanaan Kinerja 

 

2.1 Rencana Strategis Tahun 2025 ï 2029 

Rencana Strategis Kementerian Pariwisata Tahun 2025ï2029 merupakan dokumen 

perencanaan jangka menengah yang menjadi acuan dalam pelaksanaan pembangunan 

sektor pariwisata nasional sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pariwisata 

Nomor 7 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Kementerian Pariwisata Tahun 2025ï2029. 

Renstra ini disusun dengan mempedomani Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN) 2025 ï 2045 dan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) tahun 2025ï2029. 

RPJPN bertujuan mencapai visi dan misi bernegara yaitu ñNegara yang Merdeka, Bersatu, 

Berdaulat, Adil dan Makmur.ò Dimana dalam mencapainya diturunkan dalam Visi Presiden 

periode 2025ï2029 yaitu ñBersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045ò. Visi ini 

dicapai melalui 8 (delapan) Misi Presiden yang dituangkan dalam 8 (delapan) Asta Cita yang 

memuat 17 program prioritas Presiden yang mencakup rencana pembangunan di berbagai 

sektor serta langkah-langkah berupa Program Hasil Terbaik Cepat/Quick Wins. Dasar Asta 

Cita ini menjadi dasar 8 (delapan) Prioritas Nasional (PN) pada RPJMN 2025ï2029 yang 

menjadi pedoman dalam penyusunan rencana kerja dan penganggaran nasional tahunan, 

intervensi kerangka regulasi dan kelembagaan, rencana kerja di tiap instansi pemerintah 

hingga penyusunan intervensi teknis strategis seperti halnya proyek strategis nasional.  

Delapan Prioritas Nasional Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2025 ï 

2029 antara lain: 

1. Prioritas Nasional 1: Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi dan hak asasi manusia 

(HAM); 

2. Prioritas Nasional 2: Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong 

kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi 

hijau dan ekonomi biru; 

3. Prioritas Nasional 3: Melanjutkan pengembangan infrastruktur serta meningkatkan 

penciptaan lapangan kerja berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan 

industri kreatif, dan memperkuat agromaritim industri di sentra produksi melalui peran 

aktif koperasi; 
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4. Prioritas Nasional 4: Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM) melalui 

penguatan sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan 

gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z) 

dan penyandang disabilitas; 

5. Prioritas Nasional 5: Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber 

daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri; 

6. Prioritas Nasional 6: Membangun dari desa dan dari bawah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan dan penanggulangan kemiskinan; 

7. Prioritas Nasional 7: Memperkuat reformasi politik, hukum dan birokrasi serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi dan penyelundupan; 

8. Prioritas Nasional 8: Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan 

lingkungan, alam dan budaya, serta peningkata toleransi antarumat beragama untuk 

mencapai masyarakat yang adil dan makmur. 

Perumusan program dan kegiatan Kementerian pariwisata beserta seluruh satuan kerja 

dibawahnya merupakan turunan dalam mencapai Prioritas Nasional tersebut, terutama pada 

Prioritas Nasional 2 dan 3, serta berkontribusi pada Prioritas Nasional 4, 6, dan 8 yang 

dituangkan pada dokumen Renstra Kementerian Pariwisata 2025ï2029. Dokumen Renstra 

ini menjadi tolok ukur perencanaan target kinerja Kementerian Pariwisata berupa indikator, 

output dan outcome selama 5 (lima) tahun ke depan yang pelaksanaannya harus dipantau 

dan dievaluasi secara berkelanjutan, termasuk pencapaian tahapan (milestones) kinerja dari 

tahun pertama hingga tahun kelima. Dimana visi misi , tujuan, sasaran kegiatan, indikator 

kinerja dan target Kementerian Pariwisata adalah sebagai berikut: 

a. Visi Kementerian Pariwisata 

Visi Kementerian Pariwisata tahun 2025ï2029 dirumuskan sebagai respon atas 

tantangan dan peluang lingkungan strategis, serta selaras dengan visi pembangunan 

nasional ñBersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045ò. Visi tersebut 

adalah ñPariwisata yang Berkualitas dan Berkelanjutan dalam Mendukung Percepatan 

Transformasi Ekonomi Menuju Indonesia Emas 2045.ò 

Visi ini menegaskan peran pariwisata sebagai sektor strategis yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi pada kualitas dan nilai tambah 

ekonomi, termasuk kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), devisa, 

investasi, penciptaan lapangan kerja, dan daya saing nasional. Pembangunan 

pariwisata dilaksanakan dengan prinsip keberlanjutan yang mencakup aspek ekonomi, 

sosial-budaya, dan lingkungan, serta mendorong pelestarian budaya, perlindungan 

lingkungan, dan keterlibatan masyarakat lokal. 
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Melalui visi ini, sektor pariwisata diposisikan sebagai penggerak transformasi 

ekonomi yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan, sekaligus sebagai katalisator dalam 

mewujudkan Indonesia sebagai negara maju, berdaya saing global, dan berkelanjutan 

menuju Indonesia Emas 2045. 

 

b. Misi Kementerian Pariwisata 

Misi Kementerian Pariwisata tahun 2025ï2029 disusun selaras dengan Asta 

Cita Presiden dan Wakil Presiden serta RPJMN 2025ï2029, dengan fokus utama 

mendukung Prioritas Nasional (PN) 2 dan 3, serta berkontribusi pada PN 4, 6, dan 8. 

Dalam kerangka tersebut, Kementerian Pariwisata menetapkan dua misi utama 

berikut: 

1) Mendorong pengembangan pariwisata berkualitas dan berkelanjutanuntuk 

meningkatkan nilai tambah sektor pariwisata; 

2) Memperkuat tata kelola kelembagaan dan kapasitas sumber daya manusia 

aparatur pariwisata guna mendukung efektivitas dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan. 

 

c. Tujuan Kementerian Pariwisata 

Dalam rangka mewujudkan misi Kementerian, ditetapkan tujuan strategis yang 

mencerminkan hasil jangka menengah yang ingin dicapai selama periode 2025ï2029, 

yaitu: 

1) Meningkatkan Nilai Tambah Pariwisata 

Tujuan ini mencerminkan peran strategis pariwisata sebagai salah satu motor 

penggerak transformasi ekonomi nasional. Peningkatan kontribusi sektor ini 

diukur melalui pencapaian indikator ekonomi utama yaitu kontribusi sektor 

pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan devisa dari 

wisatawan. Diharapkan dengan nilai tambah yang didapatkan, maka akan 

menumbuhkan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan dan pemajuan 

kebudayaan sebagai sumber daya pariwisata. 

2) Meningkatkan Kualitas Governans Kelembagaan dan SDM Aparatur 

Tujuan ini mencakup reformasi birokrasi internal, optimalisasi struktur 

organisasi, penerapan manajemen kinerja dan digitalisasi sistem yang 

mendukung pelayanan publik serta pengambilan keputusan berbasis data. 

Tujuan ini diukur dengan indikator Indeks Reformasi Birokrasi. 
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d. Sararan Strategis Kementerian Pariwisata 

Sasaran Strategis Kementerian tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatnya nilai tambah dan daya saing kepariwisataan. Sasaran ini mencakup 

beberapa indikator kinerja utama sektor pariwisata yaitu rasio PDB pariwisata, 

devisa pariwisata, pengeluaran wisman, tenaga kerja pariwisata, kunjungan 

wisman dan perjalanan wisnus. 

2) Meningkatnya kualitas governans kelembagaan dan SDM aparatur. Sasaran ini 

diukur melalui peningkatan nilai indeks reformasi birokrasi, penerapan sistem 

manajemen kinerja secara menyeluruh, serta peningkatan integrasi dan efisiensi 

sistem kelembagaan berbasis data dan digitalisasi layanan. 

Tabel 2.1 Target Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2025-2029 

Sumber : Renstra Kementerian Pariwisata Tahun 2025 ï 2029  

Pembangunan sektor pariwisata dilaksanakan secara terpadu dan didukung 

oleh seluruh satuan kerja di lingkungan Kementerian Pariwisata, tidak terkecuali 

Poltekpar NHI Bandung, guna mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan. 

Sasaran strategis tersebut merupakan penjabaran dari visi, misi, dan tujuan 

Kementerian Pariwisata yang selanjutnya diimplementasikan melalui program dan 

kegiatan pada Poltekpar NHI Bandung. 
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Rencana Strategis Poltekpar NHI Bandung didasari pada kedua Sasaran 

Strategis Kementerian Pariwisata, yang diturunkan pada Program 1: Peningkatan 

Kualitas Sumber Daya dan Kelembagaan Pariwisata, serta Kegiatan 11: 

Pengembangan Pendidikan Tinggi Bidang Pariwisata NHI Bandung. Lebih detailnya 

terdiri dari 6 Sasaran Kegiatan dan 12 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Poltekpar 

NHI Bandung. 

Dalam hal ini, Politeknik Pariwisata NHI Bandung berperan dan bertanggung 

jawab dalam mendukung pencapaian sasaran strategis Kementerian Pariwisata 

melalui pelaksanaan fungsi peningkatan kapasitas sumber daya manusia pariwisata. 

Pelaksanaan fungsi tersebut dilakukan melalui penyelenggaraan pendidikan vokasi, 

pelatihan, dan pengembangan kompetensi yang melibatkan mahasiswa serta 

masyarakat di lingkungan kerja Poltekpar NHI Bandung, guna menghasilkan sumber 

daya manusia pariwisata yang kompeten, profesional, dan berdaya saing. 

 

2.2 Prioritas Nasional Tahun Anggaran 2025 

Program Prioritas Nasional (PPN) dalam APBN 2025 adalah program dan kegiatan 

strategis pemerintah yang dibiayai APBN untuk mencapai tujuan pembangunan jangka 

menengah dan visi Indonesia Maju, berfokus pada peningkatan SDM (gizi gratis, pendidikan, 

kesehatan), ketahanan pangan, infrastruktur, perlindungan sosial, serta mendukung 

kemandirian bangsa melalui transformasi digital dan ekonomi, sejalan dengan Asta Cita, demi 

pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan. 

Pada APBN 2025 Politeknik Pariwisata NHI Bandung mengemban amanah untuk 

mendukung program Prioritas Nasional yang berfokus pada peningkatan SDM yaitu 

memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, 

kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, 

pemuda, dan penyandang disabilitas. 

Program Prioritas Nasional (PN) 2025 Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

diimplementasikan dalam program pendidikan dan pelatihan vokasi dengan sasaran program 

berupa meningkatnya kapabilitas SDM Kepariwisataan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mendukung program tersebut terdiri dari kegiatan : 

a) Pendidikan vokasi bidang parwisata dan kebudayaan berupa kegiatan 

Penyelenggaraan Pengajaran, Penyelenggaraan Implementasi Pengajaran dan 

Kelembagaan dan  Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat; 

b) Sertifikasi Profesi dan SDM  berupakegiatan sertifikai profesi dan SDM bagi mahasiswa; 
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c) Kerjasama berupa kegiatan penyelenggaraan dan implementasi kerjasama nasional 

dan internasional; 

d) Sarana Bidang Pendidikan berupa pengadaan sarana bidang Pendidikan; dan 

e) Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi berupa pengadaan prasarana bidang pendidikan 

tinggi. 

 

2.3 Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2025 

Rencana kerja dan Anggaran Poltekpar NHI Bandung 2025 berpayung pada kegiatan 11: 

Pengembangan Pendidikan Tinggi Bidang Pariwisata NHI Bandung yang diturunkan kepada 

6 (enam) Sasaran Kegiatan dan 12 (dua belas) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan sebagai 

dasar perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja, dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. SK 11.1 Terwujudnya Tridarma Perguruan Tinggi di Lingkup Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung dengan Indikator :  

a) Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak; 

b) Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus; 

c) Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau Mendapatkan 

Rekognisi Internasional. 

2. Terwujudnya Pelaksanaan Program Pendidikan yang Produktif di Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung 

a) Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus; 

b) Persentase Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar Program Studi; 

c) Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif. 

3. Meningkatnya Kompetensi Mahasiswa Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

a) Persentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi. 

4. Terwujudnya Politeknik Pariwisata NHI Bandung Menjadi Perguruan Tinggi yang Bermutu 

a) Persentase Program Studi Berstandar Internasional 

5. Terselenggaranya Kerja Sama Kepariwisataan di Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

a) Persentase Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas Dunia 

6. Terwujudnya Reformasi Birokrasi Politeknik Pariwisata NHI Bandung yang berdampak 

pada kinerja strategis 

a) Indeks Kepuasan Layanan Akademik/Mahasiswa (Skala 1 ï 4) 

b) Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) 

c) Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 
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Tabel 2.2 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Poltekpar NHI 

Bandung 

NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 

SASARAN KEGIATAN 
SATUAN 2025 2026 2027 2028 2029 

1 Terwujudnya 

tridarma 

perguruan tinggi 

di lingkup 

Poltekpar 

1 Persentase Lulusan 

Mendapatkan 

Pekerjaan yang 

layak 

Persen 55 58 60 62 64 

2 Persentase Dosen 

Berkegiatan di Luar 

Kampus 

Persen 50 55 60 65 65 

3 Persentase Hasil 

Kerja Dosen 

digunakan oleh 

Masyarakat atau 

Mendapatkan 

Rekognisi 

Internasional 

Persen 25 26 27 28 28 

2 Terwujudnya 

pelaksanaan 

program 

pendidikan yang 

produktif di 

Poltekpar 

4 Persentase Praktisi 

Mengajar di Dalam 

Kampus  

Persen 45 45 46 46 47 

5 Persentase 

Mahasiswa 

Berkegiatan/meraih 

prestasi di Luar 

Program Studi 

Persen 34 35 36 37 38 

6 Persentase Kelas 

yang Kolaboratif 

dan Partisipatif 

Persen 8,47 8,47 10,47 10,47 12,47 

3 Meningkatnya 

kompetensi 

mahasiswa 

Poltekpar 

7 Persentase Lulusan 

yang Tersertifikasi 

Kompetensi 
Persen 90 91 92 93 94 

4 Terwujudnya 

Poltekpar menjadi 

perguruan tinggi 

yang bermutu 

8 Persentase 

Program Studi 

Berstandar 

Internasional Persen 40 40 42 42 43 

5 Terselenggaranya 

kerja sama 

kepariwisataan 

9 Persentase 

Program Studi 

Bekerjasama 

dengan Mitra Kelas 

Dunia  

Persen 50 50 50 55 55 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

6 Meningkatnya 

kualitas tata 

kelola organisasi 

Poltekpar 

10 Nilai Indeks 

kepuasan 

layanan 

akademik / 

mahasiswa 

Nilai 

Index 

(0-4) 

3 3,10 3,20 3,30 3,50 

6 Meningkatnya 

kualitas tata 

kelola organisasi 

Poltekpar 

11 Nilai Evaluasi 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintahan 

(AKIP) Internal 

Nilai 81 81,50 81,75 82,50 83 

6 Meningkatnya 

kualitas tata 

kelola organisasi 

Poltekpar 

12 Nilai Indikator 

Kinerja 

Pelaksana 

Anggaran (IKPA) 

Nilai 90 91 91,50 91,50 92 

 

Indikator 1 : Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Layak bertujuan 

untuk mencapai ñZero UnEmploymentò bagi alumni Poltekpar NHI 

Bandung. Pengukuran ini dilakukan dengan menyelenggarakan 

kegiatan Tracer study pada 2 Angkatan Lulusan (cohort) pada 

setiap tahunnya. 

Indikator 2 : Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus bertujuan untuk 

mengukur jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional 

NIDN/NUPTK yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi 

lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing 

mahasiswa berkegiatan di luar program studi. Pengukuran ini 

dilakukan satu kali dalam satu tahun. 

Indikator 3 : Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau 

Mendapatkan Rekognisi Internasional bertujuan untuk mengukur 

kontribusi hasil kerja dosen yang terdiri dari karya tulis ilmiah, 

karya terapan dan karya seni yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat ataupun mendapatkan pengakuan di level global. 

Pengukuran ini dilakukan satu kali dalam satu tahun. 



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 35 

 
 

Indikator 4 : Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus merupakan 

indikator untuk menghitung jumlah praktisi yang diundang untuk 

berpartisipasi dalam pengajaran/perkuliahan di lingkungan 

kampus Poltekpar NHI Bandung. Praktisi dapat berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia industri maupun dunia kerja. 

Pengukuran ini dilakukan satu kali dalam satu tahun. 

Indikator 5 : Persentase Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar 

Program Studi bertujuan untuk mengukur jumlah mahasiswa 

yang aktif berpartisipasi pada kegiatan di luar kampus seperti 

magang/praktik kerja, mengajar di sekolah, pertukaran pelajar, 

penelitian/riset, kegiatan wirausaha, proyek kemanusiaan, dan 

bela negara. Pengukuran ini dilakukan satu kali dalam satu tahun. 

Indikator 6 : Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif merupakan 

indikator untuk mengetahui jumlah mata kuliah yang 

menggunakan case method atau team-based project sebagai 

metode pembelajaran. Pengukuran ini dilakukan satu kali dalam 

satu tahun. 

Indikator 7 : Persentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi bertujuan 

untuk menghitung jumlah lulusan yang tersertifikasi dan memiliki 

skills spesifik yang diakui. Pengukuran ini dilakukan satu kali 

dalam satu tahun. 

Indikator 8 : Persentase Program Studi Berstandar Internasional merupakan 

indikator untuk mengetahui jumlah program studi yang memiliki 

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui. Pengukuran 

ini dilakukan satu kali dalam satu tahun. 

Indikator 9 : Persentase Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas 

Dunia bertujuan untuk mengukur implementasi kerjasama 

Poltekpar melalui Memorandum of Agreement (Perjanjian 

Kerjsama) atau Implementing Agreement (IA). Pengukuran ini 

dilakukan satu kali dalam satu tahun. 
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Indikator 10 : Indeks Kepuasan Layanan Akademik/Mahasiswa (Skala 1 ï 4) 

bertujuan untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan akademik selama menjalani perkuliahan. Pengukuran ini 

dilakukan satu kali dalam satu tahun melalui penyebaran survey 

kepada mahasiswa aktif Poltekpar. 

Indikator 11 : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) 

merupakan pengukuran capaian satuan kerja pada Deputi 

Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan yang berkontribusi 

mendorong pencapaian reformasi birokrasi/nilai AKIP Internal. 

Pengukuran dilakukan satu kali dalam setahun dengan 

mengambil nilai dari hasil penilaian AKIP yang dilakukan oleh 

Sekretariat Kementerian/Inspektorat. 

Indikator 12 : Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan pengukuran capaian 

Satuan Kerja pada Deputi Bidang Sumber Daya dan 

Kelembagaan yang berkontribusi mendorong pencapaian 

reformasi birokrasi/Nilai Kinerja Anggaran (NKA). Pengukuran 

dilakukan satu kali dalam setahun dengan mengambil nilai dari 

hasil penilaian NKA oleh Kementerian Keuangan. 

 

Dalam upaya menunjang rencana kerja tersebut, susunan anggaran Poltekpar NHI 

Bandung dibagi ke dalam beberapa mata akun  dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Rencana Anggaran Tahun 2025 

Keterangan Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Total 

Pagu 41.097.296.000 67.384.116.000 11.035.000.000 119.516.412.000 

Sebaran (%) 34,39% 56,38% 9,23% 100,00% 

Sumber : Rencana Anggaran Poltekpar NHI Bandung 2025 

Rencana Kerja dan Anggaran Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 

dialokasikan dengan total pagu sebesar Rp119.516.412.000,00, yang terbagi ke dalam 

Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal untuk mendukung pelaksanaan tugas 

dan fungsi institusi. 
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Belanja Pegawai dialokasikan sebesar Rp41.097.296.000,00 atau 34,39% dari total 

pagu anggaran, yang digunakan untuk memenuhi hak dan kewajiban pegawai serta 

mendukung kelangsungan layanan institusi. Sementara itu, Belanja Barang memperoleh 

alokasi terbesar, yaitu sebesar Rp67.384.116.000,00 atau 56,38%, yang dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan operasional, proses pembelajaran, serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

Adapun Belanja Modal dialokasikan sebesar Rp11.035.000.000,00 atau 9,23% dari 

total pagu anggaran, yang digunakan untuk pengadaan dan peningkatan sarana prasarana 

pendukung. Secara keseluruhan, komposisi anggaran Tahun 2025 mencerminkan prioritas 

institusi pada penguatan operasional dan layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

 

2.4 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Politeknik Pariwisata NHI Bandung disusun sebagai 

bentuk komitmen antara pimpinan dan unit kerja dalam mewujudkan penyelenggaraan 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil. 

Penyusunan Perjanjian Kinerja tersebut mengacu pada Rencana Strategis Poltekpar NHI 

Bandung, Rencana Kerja, dan Rencana Anggaran Tahun 2025 yang diusulkan oleh Direktur 

Poltekpar NHI Bandung kepada Deputi Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan. 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ini telah disepakati dan ditandatangani oleh kedua belah 

pihak di Jakarta pada tanggal 9 Januari 2025, sebagai dasar pelaksanaan program dan 

kegiatan serta sebagai tolok ukur pencapaian kinerja Poltekpar NHI Bandung dalam rangka 

mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan 

peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pelaksanaan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung, dilakukan perangkuman kegiatan dan alokasi anggaran yang bersumber dari 

Perjanjian Kinerja Direktur, Kepala Bagian, dan Kepala Subbagian, sebagaimana ditampilkan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.4 Alokasi Program dan Anggaran Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Pengampu Kegiatan Anggaran 

Direktur   
    

118.314.261.000  
  

Kepala Bagian 

Administrasi 

Akademik, 

Kemahasiswaan 

dan Kerjasama  

Pengembangan Pendidikan 

Tinggi Bidang Pariwisata 

NHI Bandung 

      

59.510.723.000  
  

Kepala Subbagian 

Administrasi 

Akademik dan 

Kerjasama 

  
Sub Bagian Pendidikan 

dan Kerjasama 

      

52.207.028.000  
  

      

Pelaksanaan 

Sertifikasi Profesi dan 

SDM Politeknik 

Pariwisata NHI 

Bandung 

  
         

1.133.450.000  

      

Penyelenggaraan dan 

Implementasi 

Kerjasama Nasional 

dan Internasional 

Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung 

  
            

500.000.000  

      

Pengadaan Sarana 

Bidang Pendidikan 

Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung 

  
         

5.000.000.000  

      

Pengadaan 

Prasarana Bidang 

Pendidikan Politeknik 

Pariwisata NHI 

Bandung 

  
         

6.000.000.000  

      

Penyelenggaraan 

Pengajaran Politeknik 

Pariwisata NHI 

Bandung 

  
      

28.386.842.000  

      
Pelaksanaan 

Penjaminan Mutu 
  

         

1.347.236.000  
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Pengampu Kegiatan Anggaran 

      

Penelitian dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat Politeknik 

Pariwisata NHI 

Bandung 

  
         

9.839.500.000  

Kinerja Kepala 

Subbagian 

Administrasi 

Tenaga Pendidik 

dan 

Kemahasiswaan  

  

Sub Bagian Tenaga 

Pengajar dan 

Kemahasiswaan 

         

7.303.695.000  
  

      

Penyelenggaraan 

Implementasi 

Pengajaran dan 

Kelembagaan 

Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung 

(Koordinasi dan 

Sinkronisasi) 

  
               

24.750.000  

      

Penyelenggaraan 

Kegiatan Penunjang 

Pembelajaran 

  
         

3.532.755.000  

      
Penyelenggaraan Unit 

Penunjang 
  

         

3.746.190.000  

Kepala Bagian 

Umum 

Dukungan Manajemen dan 

Dukungan Teknis Lainnya 

Pendidikan Tinggi Bidang 

Pariwisata NHI Bandung 

      

58.803.538.000  
  

Kepala Subbagian 

Kepegawaian dan 

Keuangan  

  
Sub Bagian Kepegawaian 

dan Keuangan 

      

49.219.279.000  
  

      Gaji dan Tunjangan   
      

38.097.926.000  

      

Honorarium Pegawai 

dan Pengajar Non 

ASN 

  
         

8.963.150.000  

      
Honorarium Pengelola 

Keuangan 
  

            

291.960.000  
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Pengampu Kegiatan Anggaran 

      

Honorarium 

Penyelenggaraan 

Pendidikan 

  
            

578.400.000  

      
Layanan Manajemen 

SDM 
  

         

1.287.843.000  

Kepala Subbagian 

Tata Usaha dan 

Rumah Tangga  

  
Sub Bagian Tata Usaha 

dan Rumah Tangga 

         

9.584.259.000  
  

      

Pemeliharaan 

Innventaris Kantor 

Bandung 

  
            

489.963.000  

      
Pemeliharaan 

Kendraan Bermotor 
  

            

672.740.000  

      
Pemeliharaan Gedung 

Kantor 
  

            

747.267.000  

      
Langganan Daya dan 

Jasa 
  

         

6.751.920.000  

      
Pengadaan Keperluan 

Sehari-hari Perkantoran 
  

            

922.369.000  

 

Tabel ringkasan kegiatan dan anggaran Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung menyajikan rekapitulasi kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktur, 

Kepala Bagian, dan Kepala Subbagian beserta alokasi anggarannya. Kegiatan tersebut 

mencakup penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

penjaminan mutu, penguatan kerja sama, serta penyediaan sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran. Selain itu, tabel juga memuat kegiatan dukungan manajemen, pengelolaan 

kepegawaian dan keuangan, serta layanan tata usaha dan rumah tangga. Secara 

keseluruhan, komposisi kegiatan dan alokasi anggaran tersebut mencerminkan keterpaduan 

antara pelaksanaan fungsi akademik dan fungsi penunjang dalam rangka mendukung 

keberlangsungan penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi serta peningkatan kinerja 

kelembagaan Politeknik Pariwisata NHI Bandung. 

Selanjutnya, untuk memberikan gambaran mengenai Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung, berikut disajikan salinan dokumen Perjanjian Kinerja yang 

telah ditetapkan dan ditandatangani oleh Direktur, Kepala Bagian, dan Kepala Subbagian 

sebagai dasar pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2025: 
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a. Perjanjian Kinerja Direktur Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025 

 

Gambar 2.1 Perjanjian Kinerja Direktur Tahun 2025 
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Gambar 2.2 Perjanjian Kinerja Direktur Tahun 2025 
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b. Perjanjian Kinerja Kepala Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan 

Kerjasama (ADAK) Tahun 2025 

 
Gambar 2.3 Perjanjian Kinerja Kepala Bagian ADAK Tahun 2025 
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c. Perjanjian Kinerja Kepala Subbagian Administrasi Akademik dan Kerjasama (AAK) 

Tahun 2025 

 
Gambar 2.4 Perjanjian Kinerja Kasubbag AAK Tahun 2025 
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d. Perjanjian Kinerja Kepala Subbagian Administrasi Tenaga Pendidik dan 

Kemahasiswaan (TPK) Tahun 2025 

 
Gambar 2.5 Perjanjian Kinerja Kasubbag TPK Tahun 2025 
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e. Perjanjian Kinerja Kepala Bagian Umum Tahun 2025 

 
Gambar 2.6 Perjanjian Kinerja Kepala Bagian Umum Tahun 2025 
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f. Perjanjian Kinerja Kepala Subbagian Kepegawaian dan Keuangan (KKU) Tahun 

2025 

 
Gambar 2.7 Perjanjian Kinerja Kasubbag KKU Tahun 2025 
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g. Perjanjian Kinerja Kepala Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga (TURT) Tahun 

2025 

 

Gambar 2.8 Perjanjian Kinerja Kasubbag TURT Tahun 2025 
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BAB III  Akuntabilitas Kinerja 

 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi 

Selaras dengan Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 

yang telah ditetapkan dalam Renstra Kementerian Pariwisata 2025-2029, pengukuran 

capaian kinerja dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan program dan 

kegiatan dalam mendukung pencapaian tujuan, visi, dan misi organisasi. Hasil pengukuran 

capaian kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 selanjutnya disajikan dalam 

tabel berikut sebagai gambaran tingkat pencapaian kinerja berdasarkan masing-masing IKSK 

yang telah ditetapkan: 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja 2025 

NO SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Terwujudnya 
tridarma 
perguruan tinggi 
di lingkup 
Poltekpar 

1 Persentase Lulusan 
Mendapatkan 
Pekerjaan yang 
Layak 

55% 86,55% 157,36% 

2 Persentase Dosen 
Berkegiatan di Luar 
Kampus 

50% 52,96% 105,92% 

3 Persentase Hasil 
Kerja Dosen 
digunakan oleh 
Masyarakat atau 
Mendapatkan 
Rekognisi 
Internasional 

25% 46,74% 186,96% 

2 Terwujudnya 
pelaksanaan 
program 
pendidikan yang 
produktif di 
Poltekpar 

4 Persentase Praktisi 
Mengajar di Dalam 
Kampus  

45% 47,52% 105,60% 

5 Persentase 
Mahasiswa 
Berkegiatan/meraih 
prestasi di Luar 
Program Studi 

34% 19,72% 58,00% 

6 Persentase Kelas 
yang Kolaboratif 
dan Partisipatif 

8,47% 99,72% 1177,33% 
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NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

3 Meningkatnya 
kompetensi 
mahasiswa 
Poltekpar 

7 Persentase 
Lulusan yang 
Tersertifikasi 
Kompetensi 

90% 98% 108,89% 

4 Terwujudnya 
Poltekpar 
menjadi 
perguruan 
tinggi yang 
bermutu 

8 Persentase 
Program Studi 
Berstandar 
Internasional 

40% 0% 0,00% 

5 Terselenggara
nya kerja sama 
kepariwisataan 

9 Persentase 
Program Studi 
Bekerjasama 
dengan Mitra Kelas 
Dunia  

50% 70,11% 140,22% 

6 Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola 
organisasi 
Poltekpar 

10 Nilai Indeks 
kepuasan layanan 
akademik/mahasis
wa 

3 3,53 117,67% 

11 Nilai Evaluasi 
Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintahan 
(AKIP) Internal 

81 81,20 100,25% 

12 Nilai Kinerja 
Anggaran (NKA) 

90 94,80 105,33% 

Sumber : Data Internal Poltekpar NHI Bandung 2025 

  

Secara umum, capaian kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 

menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 

telah mencapai bahkan melampaui target yang ditetapkan, mencerminkan efektivitas 

pelaksanaan program dan kegiatan organisasi. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

indikator yang belum memenuhi target kinerja, sehingga memerlukan perhatian, evaluasi, dan 

langkah perbaikan yang lebih terarah pada periode perencanaan berikutnya guna 

memastikan peningkatan kinerja yang lebih optimal dan merata di seluruh aspek sasaran 

kegiatan. 
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a. SK 1 - IKSK 1 : Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya tridarma 

perguruan tinggi di lingkup Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 1: 

Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak sebagai indikator kinerja 

sasaran kegiatan. Target IKSK 1 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Target IKSK 1 : Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

1 Terwujudnya 
tridarma 
perguruan tinggi di 
lingkup Poltekpar 

1 Persentase 
Lulusan 
Mendapatkan 
Pekerjaan 
yang layak 

Persen 55 58 60 62 64 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 1: 

Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak Tahun 2025 untuk mengukur 

tingkat keberhasilan pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Hasil capaian IKSK 1 Tahun 

2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Capaian IKSK 1 : Persentase Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak 

NO SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

1 Terwujudnya tridarma 
perguruan tinggi di lingkup 
Poltekpar 

1 Persentase Lulusan 
Mendapatkan 
Pekerjaan yang 
Layak 

55% 86,55% 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan sebesar 55% lulusan yang memperoleh 

pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari enam bulan, Poltekpar NHI Bandung 

berhasil melampaui target secara signifikan dengan capaian riil sebesar 86,55%. 

Pencapaian ini menunjukkan bahwa hampir seluruh lulusan dapat terserap ke dunia kerja 

dalam waktu relatif singkat setelah menyelesaikan pendidikan. Tingginya tingkat serapan 

lulusan tersebut mencerminkan kepercayaan industri terhadap kompetensi, sikap 

profesional, dan kesiapan kerja lulusan Poltekpar NHI Bandung. 
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Perhitungan capaian indikator mengacu pada Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus dan metodologi yang telah ditetapkan. 

Data diperoleh dari pelaksanaan Tracer Study Tahun 2025 terhadap 788 lulusan, 

dengan jumlah responden sebanyak 553 orang atau response rate 70%. Capaian 

tersebut telah melampaui ambang batas minimum yang dipersyaratkan dalam MIKSK 

sebesar 60%, sehingga data yang dihimpun dinilai representatif dan layak digunakan 

sebagai dasar pengukuran kinerja. Rincian data responden disajikan pada tabel berikut: 

 Tabel 3.4  Reponden Tracer study Tahun 2025 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Responden 553 Lulusan 

Telah Bekerja 431 Lulusan 

Berwirausaha 32 Lulusan 

Melanjutkan Pendidikan 12 Lulusan 

Belum/Sedang Mencari Pekerjaan 41 Lulusan 

Belum Ingin Bekerja 5 Lulusan 

Belum Menyelesaikan Pengisian 

Kuesioner 
32 Lulusan 

Sumber : Data Internal Tracer Study Tahun 2025 Poltekpar NHI Bandung 

 

Dari total 431 lulusan yang telah bekerja, sebanyak 417 lulusan memperoleh 

pekerjaan dengan masa tunggu 0ï6 bulan setelah lulus, sehingga dikategorikan 

sebagai lulusan yang bekerja kurang dari enam bulan. Sementara itu, 14 lulusan tercatat 

memperoleh pekerjaan dengan masa tunggu lebih dari enam bulan. 

Selain itu, hasil tracer study menunjukkan bahwa 45,9% lulusan bekerja di 

wilayah DKI Jakarta. Oleh karena itu, dalam pengukuran indikator pekerjaan yang layak, 

Upah Minimum Provinsi (UMP) DKI Jakarta digunakan sebagai dasar perhitungan 

standar 1,2 kali UMP take home pay, mengingat DKI Jakarta merupakan salah satu 

wilayah dengan UMP tertinggi di Indonesia. Hal ini semakin menegaskan bahwa lulusan 

Poltekpar NHI Bandung tidak hanya cepat terserap, tetapi juga memperoleh pekerjaan 

dengan tingkat kesejahteraan yang layak. 
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Berdasarkan data tracer study yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian 

indikator dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

n = responden yang merupakan lulusan D3, D4, S2 yang berhasil mendapatkan 

pekerjaan, melanjutkan studi, dan menjadi wiraswasta 

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 

(satu koma dua) kali Upah Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja 

dan mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan 

t = total jumlah responden lulusan D3, D4 dan S2 yang berhasil dikumpulkan 

 

Tabel 3.5 Konstanta Bobot Perhitungan IKSK 1 

Pembobotan untuk Kriteria Bekerja 

Gaji / Masa Tunggu Ò 6 Bulan 6 < Waktu Tunggu Ò 12 
Bulan 

Gaji Ó 1,2x UMP 1,0 0,8 

Gaji < 1,2x UMP 0,8 0,6 

Pembobotan untuk Kriteria Berwirausaha 

Pendapatan / Masa 
Tunggu 

Ò 6 Bulan 6 < Waktu Tunggu Ò 12 
Bulan 

Pendapatan Ó 1,2x UMP 1,2 1,0 

Pendapatan < 1,2x UMP 1,0 0,8 

 

Diketahui Data Responden: 

- Lulusan bekerja dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan sebanyak 417 orang 

(bobot 1,0). 

- Lulusan bekerja dengan waktu tunggu lebih dari 6 bulan sebanyak 14 orang (bobot 

0,8). 

- Lulusan berwirausaha dengan pendapatan lebih dari 1,2 kali UMP dan masa tunggu 

kurang dari 6 bulan sebanyak 32 orang (bobot 1,2). 

- Lulusan yang melanjutkan pendidikan sebanyak 12 orang (bobot 1,0). 

- Total responden lulusan (t) sebanyak 553 orang. 
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Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh kontribusi bobot sebagai berikut: 

τρχὼ ρȟπ ρτ ὼ πȟψ σςρȟς ρςρȟπ 
 τρχρρȟς σψȟτ ρς 
τχψȟφ 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase capaian indikator: 

ὅὥὴὥὭὥὲ ὍὑὛὑ ρ
τχψȟφ

υυσ
 ὼ ρππψφȟυυϷ 

 

Dengan demikian, persentase capaian indikator lulusan memperoleh 

pekerjaan yang layak adalah sebesar 86,55%. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan 

bahwa sebagian besar lulusan terserap pada dua provinsi utama, yaitu DKI Jakarta 

sebesar 45,9% dan Jawa Barat sebesar 29,2%. Penilaian kriteria pekerjaan layak dalam 

analisis ini mengacu pada Upah Minimum Provinsi (UMP) DKI Jakarta sebagai standar 

pembanding, dengan mempertimbangkan aspek tingkat pendapatan dan waktu tunggu 

memperoleh pekerjaan. Capaian ini mencerminkan bahwa mayoritas lulusan Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung telah terserap pada kategori pekerjaan yang layak sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. 

 

Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai IKSK 1 : Persentase Lulusan 

Mendapatkan Pekerjaan yang layak 

Dalam rangka memastikan ketercapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK), Politeknik Pariwisata NHI Bandung melaksanakan berbagai kegiatan strategis 

yang berfokus pada peningkatan kesiapan kerja lulusan serta pemantauan capaian 

outcome lulusan secara sistematis. 

Salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan adalah Penelusuran Alumni (Tracer 

Study) Tahun 2025. Tracer Study Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 

dilaksanakan pada periode 28 Juli sampai dengan 15 September 2025. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan mutakhir mengenai kondisi 

lulusan setelah menyelesaikan pendidikan, khususnya terkait masa tunggu kerja, status 

pekerjaan, kegiatan kewirausahaan, serta relevansi kompetensi lulusan dengan 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). 
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Gambar 3.1  Tingkat Respons Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

 

Gambar 3.2 Sebaran Responden Tracer Study Tahun 2025 per Program Studi 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Pada pelaksanaan Tracer Study Tahun 2025, jumlah populasi sasaran tercatat 

sebanyak 788 lulusan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 553 lulusan telah berpartisipasi 

dengan mengisi kuesioner tracer study, sehingga tingkat response rate mencapai 70%. 

Capaian ini telah melampaui ambang batas minimum yang dipersyaratkan dalam Manual 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (MIKSK) sebesar 60%, sehingga data yang dihimpun 

dinilai representatif dan layak digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja institusi. 
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Data hasil Tracer Study selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi kinerja 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung, khususnya dalam pengukuran indikator kinerja 

lulusan. Selain itu, data tersebut juga digunakan sebagai dasar dalam perumusan 

kebijakan peningkatan mutu pendidikan, penguatan link and match dengan dunia industri, 

serta penyempurnaan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja. 

 

 

Gambar 3.3 Distribusi Responden Tracer Study Tahun 2025 Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025, distribusi 

responden menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa responden perempuan 

mendominasi dengan proporsi sebesar 58%, sedangkan responden laki-laki tercatat 

sebesar 42% dari total responden. Komposisi ini mencerminkan partisipasi lulusan 

perempuan yang relatif lebih tinggi dalam pengisian tracer study. 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin tersebut memberikan gambaran 

awal mengenai karakteristik lulusan Poltekpar NHI Bandung serta menjadi dasar dalam 

analisis lanjutan terkait serapan kerja, masa tunggu, dan kesetaraan peluang kerja antara 

lulusan laki-laki dan perempuan di sektor pariwisata dan perhotelan. 
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Gambar 3.4 Status Responden Lulusan 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025, mayoritas 

responden berada pada status bekerja, yaitu sebesar 82,7%. Tingginya proporsi lulusan 

yang telah bekerja menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI Bandung memiliki tingkat 

kesiapan kerja yang baik serta mampu terserap secara cepat di dunia usaha dan dunia 

industri, khususnya pada sektor pariwisata dan perhotelan. 

Selain bekerja, sebesar 6,1% responden memilih jalur berwirausaha, yang 

mencerminkan berkembangnya jiwa kewirausahaan di kalangan lulusan. Sementara itu, 

7,9% responden berada pada status belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan, yang 

menunjukkan bahwa sebagian kecil lulusan masih berada pada masa transisi menuju 

dunia kerja. 

Di sisi lain, sebanyak 2,3% responden melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi atau mengikuti pendidikan lanjutan sebagai upaya pengembangan 

kompetensi akademik dan profesional. Adapun responden dengan status belum ingin 

bekerja tercatat sebesar 1,0%, yang umumnya dipengaruhi oleh pertimbangan pribadi. 

Secara keseluruhan, distribusi status responden tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar lulusan Politeknik Pariwisata NHI Bandung telah memiliki aktivitas 

produktif setelah kelulusan, baik melalui bekerja, berwirausaha, maupun melanjutkan 

pendidikan. Kondisi ini mencerminkan capaian kinerja lulusan yang positif dan 

berkelanjutan. 
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Gambar 3.5 Sebaran Lulusan Bekerja di Dalam dan Luar Negeri 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Sebaran lulusan yang telah bekerja menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung terserap di dalam negeri. Data mencatat sebanyak 

88% lulusan bekerja di dalam negeri, sedangkan 12% lulusan bekerja di luar negeri. 

Dominasi penyerapan lulusan di dalam negeri mencerminkan tingginya relevansi 

kompetensi lulusan Poltekpar NHI Bandung dengan kebutuhan industri pariwisata, 

perhotelan, dan sektor jasa terkait di Indonesia. Kondisi ini juga menunjukkan tingkat 

kepercayaan industri nasional terhadap kualitas lulusan, sekaligus peran institusi dalam 

menghasilkan sumber daya manusia pariwisata yang siap kerja dan adaptif terhadap 

dinamika pasar tenaga kerja nasional. 

Sementara itu, proporsi lulusan yang bekerja di luar negeri sebesar 12% 

menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI Bandung memiliki daya saing global dan 

mampu berkompetisi di pasar kerja internasional. Penyerapan lulusan di luar negeri 

mengindikasikan bahwa kompetensi, keterampilan praktis, serta standar pendidikan yang 

diterapkan oleh institusi telah memenuhi kebutuhan industri pariwisata dan hospitality 

pada tingkat internasional. 

Secara keseluruhan, sebaran lulusan yang bekerja baik di dalam maupun di luar 

negeri mencerminkan keseimbangan antara kontribusi Poltekpar NHI Bandung dalam 

mendukung pembangunan sumber daya manusia pariwisata nasional dan upaya 

memperkuat eksistensi serta reputasi institusi di tingkat global. Hasil ini menjadi dasar 

strategis bagi institusi untuk memperluat kerja sama industri, meningkatkan program 

internasionalisasi, serta mendorong peningkatan daya saing lulusan di pasar kerja global. 

Dalam negeri; 
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(Dalam dan Luar Negeri)



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 59 

 
 

 

Gambar 3.6 Level Perusahaan Tempat Bekerja Lulusan 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Tingkat penyerapan lulusan berdasarkan level perusahaan tempat bekerja 

menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara perusahaan berskala internasional, 

nasional, dan lokal. Kondisi ini mencerminkan fleksibilitas serta kemampuan adaptasi 

lulusan Politeknik Pariwisata NHI Bandung dalam memasuki berbagai skala dunia usaha 

dan dunia industri. 

Sebagian besar lulusan bekerja pada perusahaan multinasional atau internasional, 

dengan persentase sebesar 41,8%. Tingginya proporsi ini menunjukkan bahwa lulusan 

Poltekpar NHI Bandung memiliki kompetensi yang selaras dengan standar industri global, 

khususnya pada sektor pariwisata, perhotelan, dan hospitality. Keterampilan teknis, 

kemampuan berbahasa asing, serta pengalaman praktik industri menjadi faktor 

pendukung utama dalam meningkatkan daya saing lulusan di perusahaan berskala 

internasional. 

Selanjutnya, sebesar 37,6% lulusan bekerja pada perusahaan berskala lokal atau 

wilayah, termasuk usaha kecil dan menengah serta wiraswasta yang tidak berbadan 

hukum. Capaian ini menunjukkan peran lulusan dalam mendukung pengembangan 

ekonomi lokal dan regional, khususnya pada sektor pariwisata daerah. Keterlibatan 

lulusan pada level ini juga mencerminkan kemampuan kewirausahaan serta kontribusi 

nyata dalam penguatan industri pariwisata berbasis wilayah. 

Sementara itu, sebesar 20,6% lulusan bekerja pada perusahaan berskala nasional, 

termasuk perusahaan wiraswasta yang tidak berbadan hukum dengan jangkauan 

operasional nasional. Persentase ini menegaskan bahwa lulusan Poltekpar NHI Bandung 

memiliki peluang yang baik untuk berkarier pada perusahaan nasional dengan struktur 

organisasi dan sistem operasional yang lebih kompleks. 
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Gambar 3.7 Sebaran Lulusan Bekerja di Dalam Negeri - Indonesia 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Hasil Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025 menunjukkan bahwa 

lulusan memiliki posisi yang kuat dalam industri pariwisata nasional. Sebaran geografis 

lulusan yang bekerja di dalam negeri memperlihatkan konsentrasi pada wilayah-wilayah 

pusat pertumbuhan ekonomi dan pariwisata. 

Mayoritas lulusan terserap di Pulau Jawa, khususnya di Provinsi DKI Jakarta 

(45,9%) dan Jawa Barat (29,2%). Tingginya penyerapan di DKI Jakarta mencerminkan 

peran wilayah tersebut sebagai pusat kegiatan ekonomi, industri pariwisata, perhotelan, 

dan jasa, sehingga menjadi tujuan utama lulusan dalam memasuki dunia kerja. 

Sementara itu, Jawa Barat menempati posisi kedua yang menunjukkan kuatnya 

keterkaitan geografis dan jejaring industri antara Poltekpar NHI Bandung dengan wilayah 

tersebut. 

Selain itu, lulusan juga tersebar di beberapa provinsi lain, antara lain Bali (8,5%) 

dan Banten (7,3%), yang merupakan daerah dengan perkembangan sektor pariwisata 

dan industri jasa yang pesat. Adapun provinsi lainnya seperti Kepulauan Riau, Nusa 

Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta, serta 

beberapa wilayah di Sumatra dan Kalimantan menunjukkan persentase yang lebih kecil 

namun mencerminkan persebaran lulusan yang relatif merata secara nasional. 

Secara keseluruhan, pola sebaran ini menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI 

Bandung memiliki mobilitas kerja yang baik dan cenderung terserap di pusat-pusat 

pertumbuhan ekonomi dan pariwisata nasional. 

8,5%
7,3%

0,6%
45,9%

0,3%
29,2%

0,9%
0,9%

0,3%
0,6%
0,6%

2,1%
0,9%
1,2%

0,3%
0,3%

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40% 45% 50%

Bali

D.I Yogyakarta

Jambi

Jawa Tengah

Kalimantan Barat

Kalimantan Timur

NTB

Sulawesi Tenggara

Sebaran Lulusan Bekerja di Indonesia (Dalam Negeri)



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 61 

 
 

 

Gambar 3.8 Sebaran Lulusan Bekerja di Luar Negeri 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Secara keseluruhan, sebaran lulusan yang bekerja di luar negeri menunjukkan 

bahwa lulusan Poltekpar NHI Bandung tidak terkonsentrasi pada satu kawasan tertentu, 

melainkan memiliki mobilitas dan adaptabilitas yang baik di pasar kerja global. Kondisi ini 

mencerminkan keberhasilan institusi dalam menyiapkan lulusan berdaya saing 

internasional, serta menjadi dasar penguatan kerja sama luar negeri, program 

penempatan internasional, dan pengembangan kurikulum berorientasi global. 

Berdasarkan hasil tersebut, lulusan yang bekerja di luar negeri tersebar di berbagai 

negara dengan konsentrasi utama di kawasan Amerika dan Timur Tengah. Pola ini 

mencerminkan daya saing global lulusan serta kesesuaian kompetensi dengan 

kebutuhan industri pariwisata dan hospitality internasional. 

Amerika Serikat menjadi negara dengan persentase penyerapan tertinggi, yaitu 

sebesar 62%, yang menunjukkan besarnya peluang kerja di sektor perhotelan, restoran, 

dan industri hospitality. Uni Emirat Arab menempati posisi kedua dengan persentase 

sebesar 17%, diikuti Kuwait sebesar 10%, yang menegaskan peran kawasan Timur 

Tengah sebagai salah satu tujuan utama penempatan lulusan. 

Selain itu, Maldives menyerap 5% lulusan, sementara Arab Saudi, Polandia, dan 

Bahrain masing-masing mencatat 2%. Hal ini menunjukkan adanya diversifikasi wilayah 

kerja lulusan di berbagai negara dengan karakteristik industri yang berbeda. 
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Gambar 3.9 Sebaran Lulusan Berdasarkan Sektor Pekerjaan 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025, sebaran 

sektor kerja lulusan menunjukkan bahwa institusi ini berhasil menghasilkan lulusan yang 

siap kerja dan selaras dengan kebutuhan industri, sekaligus mendukung tujuan nasional 

dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Mayoritas lulusan telah terserap ke dalam 

ekosistem pariwisata dan ekonomi kreatif, yang menegaskan relevansi kurikulum 

pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri saat ini. 

- Dominasi Sektor Pariwisata: Sektor pariwisata menjadi penyerap tenaga kerja 

terbesar bagi lulusan Poltekpar NHI Bandung dengan persentase mencapai 77%. 

Dominasi ini menunjukkan bahwa lulusan memiliki kesiapan kerja yang tinggi untuk 

mengisi berbagai posisi pada subsektor pariwisata, seperti perhotelan, jasa 

perjalanan, dan pengelolaan destinasi wisata. 

- Kontribusi Sektor Ekonomi Kreatif: Sebanyak 11,5% lulusan memilih berkarier di 

sektor ekonomi kreatif. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi lulusan tidak 

hanya terbatas pada operasional pariwisata konvensional, tetapi juga mencakup 

bidang-bidang inovatif seperti kuliner kreatif, event management, kriya, dan desain 

sebagai bagian dari ekosistem ekonomi kreatif. 

- Sektor Non-Pariwisata: Sebanyak 11,5% lulusan bekerja di luar sektor pariwisata. 

Kondisi ini mencerminkan fleksibilitas kompetensi lulusan, khususnya dalam aspek 

soft skills seperti komunikasi, manajemen layanan (service excellence), dan 

kepemimpinan yang dapat diaplikasikan pada berbagai sektor industri lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan peran strategis Poltekpar NHI Bandung 

dalam mencetak sumber daya manusia unggul untuk mendukung target pemerintah 

dalam pengembangan industri pariwisata nasional. Dengan total 88,5% lulusan yang 
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bekerja di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, institusi ini berhasil menjaga keselarasan 

(link and match) antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

 

 

Gambar 3.10 Sebaran Lulusan Berdasarkan Jenis Perusahaan/Instansi Tempat 

Bekerja 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study alumni Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 

2025, mayoritas lulusan terserap di sektor swasta. Sebanyak 78,1% alumni bekerja di 

perusahaan swasta, yang menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh selama 

pendidikan relevan dengan kebutuhan dunia usaha, khususnya di sektor pariwisata, 

perhotelan, dan jasa terkait. 

Sebanyak 9,9% alumni berwirausaha, mencerminkan tumbuhnya jiwa 

kewirausahaan dan kemandirian lulusan. Sementara itu, penyerapan lulusan di sektor 

BUMN/BUMD mencapai 2,5%, instansi pemerintah non-PNS sebesar 1,2%, serta ASN 

(PNS dan PPPK) sebesar 1,5%, yang menunjukkan peluang kontribusi lulusan di sektor 

publik. Adapun kategori lainnya tercatat sebesar 6,9%, yang mencakup bidang pekerjaan 

di luar klasifikasi utama. Tidak terdapat alumni yang bekerja pada organisasi multilateral 

maupun lembaga non-profit pada periode survei ini. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung berhasil menghasilkan lulusan yang kompetitif, terutama di sektor swasta dan 

wirausaha. Ke depan, diperlukan penguatan kerja sama dengan BUMN/BUMD serta 

organisasi internasional untuk memperluas peluang kerja lulusan. 
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Gambar 3.11 Sebaran Lulusan Berdasarkan Bidang Pekerjaan di Sektor Pariwisata 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil tracer study, sebaran tempat kerja alumni Poltekpar NHI 

Bandung pada berbagai subsektor industri pariwisata menunjukkan konsentrasi yang 

kuat pada dua bidang utama. Subsektor dengan penyerapan tertinggi adalah pengelolaan 

kawasan pariwisata sebesar 50,5%, yang mencerminkan bahwa kompetensi alumni 

sangat dibutuhkan dalam perencanaan, pengelolaan, dan operasional destinasi wisata 

secara terpadu, baik berupa resort, taman wisata, maupun kawasan pariwisata terpadu. 

Subsektor kedua dengan penyerapan terbesar adalah jasa makanan dan minuman 

(food and beverage) sebesar 33,7%. Capaian ini menegaskan peran strategis lulusan 

dalam industri hospitality, khususnya pada bidang kuliner, restoran, hotel, dan layanan 

katering yang merupakan bagian penting dari ekosistem pariwisata. 

Selain dua subsektor utama tersebut, alumni juga terserap pada subsektor jasa 

perjalanan wisata sebesar 5,0%, jasa transportasi wisata sebesar 3,2%, serta 

penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi sebesar 3,0%. Sementara itu, kontribusi 

alumni pada subsektor daya tarik wisata (2,7%), penyediaan akomodasi (0,7%), 

penyelenggaraan MICE (0,2%), dan jasa konsultan pariwisata (1,0%) masih relatif 

terbatas dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. 

Pada periode survei ini, subsektor jasa pramuwisata dan jasa informasi pariwisata 

belum tercatat menyerap alumni. Kondisi ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi institusi 

dalam penguatan kurikulum serta pengembangan strategi penyiapan lulusan agar 

memiliki peluang kerja yang lebih luas pada subsektor tersebut. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI Bandung 

telah menempati peran strategis dalam industri pariwisata nasional, terutama pada 

bidang pengelolaan kawasan wisata dan jasa makanan-minuman. Temuan ini sejalan 

dengan visi institusi dalam menghasilkan tenaga profesional yang kompeten, adaptif, dan 

mampu mendukung pengembangan sektor pariwisata Indonesia secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar 3.12 Sebaran Lulusan Bekerja di Bidang Pekerjaan Sektor Non Pariwisata 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025, sebagian 

alumni tercatat berkarier di luar sektor pariwisata inti. Kondisi ini menunjukkan fleksibilitas 

kompetensi serta kemampuan adaptasi lulusan dalam menghadapi dinamika pasar kerja 

yang lebih luas. Mayoritas alumni yang bekerja di luar sektor pariwisata terserap pada 

bidang Industri Pengolahan dengan persentase sebesar 76,5%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kompetensi yang diperoleh selama masa studi, seperti manajemen operasional, 

pelayanan, logistik, dan administrasi, dapat diterapkan secara efektif pada berbagai jenis 

industri manufaktur dan pengolahan, baik pada fungsi produksi, penjaminan mutu, 

maupun layanan pendukung. 

Selain itu, sebagian alumni bekerja pada sektor Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air 

Panas, dan Udara Dingin sebesar 16,4%, yang umumnya berkaitan dengan peran 

administrasi, pelayanan pelanggan, atau pengelolaan fasilitas pada perusahaan energi 

dan utilitas. 

Sementara itu, alumni lainnya berkarier sebagai tenaga profesional sebesar 4,7% 

pada berbagai bidang jasa profesional, seperti konsultan dan pendidikan, serta pada 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 2,5%, yang berpotensi terkait 

dengan kegiatan agro-wisata, pengelolaan sumber daya alam, maupun distribusi hasil 

pertanian. 

2,5%

4,7%

76,5%

16,4%

0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 80,0%

Pertanian, kehutanan, dan perikanan

Tenaga Profesional

Industri pengolahan

tŜƴƎŀŘŀŀƴ ƭƛǎǘǊƛƪΣ ƎŀǎΣ ǳŀǇκŀƛǊ Ǉŀƴŀǎ Řŀƴ ǳŘŀǊŀΧ

Sebaran Lulusan Berdasarkan Bidang Pekerjaan  Sektor 
Non Pariwisata



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 66 

 
 

Secara keseluruhan, sebaran ini menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI 

Bandung tidak hanya kompeten di sektor pariwisata, tetapi juga memiliki kapasitas untuk 

beradaptasi dan berkontribusi pada berbagai sektor industri lainnya. 

 

 

Gambar 3.13 Sebaran Lulusan Bekerja di Bidang Pekerjaan Sektor Ekonomi Kreatif 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Kontribusi alumni Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada sektor ekonomi kreatif 

didominasi oleh subsektor kuliner dengan persentase sebesar 81,5%. Capaian ini sejalan 

dengan kompetensi inti yang dikembangkan selama pendidikan di bidang pariwisata dan 

perhotelan, sekaligus mencerminkan besarnya potensi lulusan dalam mengembangkan 

usaha, inovasi produk, serta manajemen layanan pada industri makanan dan minuman 

sebagai salah satu penggerak utama ekonomi kreatif nasional. 

Selain kuliner, alumni juga berkontribusi pada subsektor ekonomi kreatif lainnya 

meskipun dalam proporsi yang lebih kecil. Subsektor periklanan dan fesyen masing-

masing menyerap 5,6% alumni, yang menunjukkan peran lulusan dalam bidang kreatif 

seperti manajemen acara, pemasaran pariwisata, serta pengelolaan produk fesyen yang 

berkaitan dengan gaya hidup dan industri pariwisata. 

Selanjutnya, subsektor e-commerce menyerap 3,7% alumni, mencerminkan 

kemampuan adaptasi lulusan terhadap perkembangan teknologi digital, khususnya 

dalam pemasaran produk pariwisata, kuliner, dan kerajinan secara daring. Adapun 

subsektor seni pertunjukan dan desain komunikasi visual masing-masing menyerap 1,9% 

alumni, yang mengindikasikan peluang integrasi antara pariwisata dengan seni dan 

desain, baik dalam promosi, pengembangan pengalaman wisata, maupun 

penyelenggaraan kegiatan budaya. 
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Secara keseluruhan, data ini menegaskan peran lulusan Poltekpar NHI Bandung 

dalam mendukung ekosistem ekonomi kreatif, terutama melalui penguatan subsektor 

kuliner. Ke depan, pengembangan kompetensi di bidang digital, desain, dan manajemen 

konten kreatif berpotensi memperluas peluang lulusan pada subsektor ekonomi kreatif 

lainnya. 

 

 

Gambar 3.14 Level Pekerjaan Lulusan Saat Ini 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Profil jenjang karier alumni Politeknik Pariwisata NHI Bandung menunjukkan bahwa 

sebagian besar lulusan memulai karier pada level operasional dengan peluang 

pengembangan yang terbuka menuju jenjang yang lebih tinggi. Sebanyak 76,5% alumni 

bekerja pada posisi staf, yang merupakan tahapan awal yang wajar bagi lulusan 

pendidikan vokasi dalam memasuki dunia kerja. Pada level ini, lulusan mengaplikasikan 

kompetensi teknis dan praktis secara langsung di lingkungan kerja serta membangun 

pengalaman operasional sebagai dasar pengembangan karier jangka panjang. 

Selain itu, sebagian alumni telah menempati posisi dengan tanggung jawab yang 

lebih besar. Tercatat 4,7% alumni berada pada level supervisor dan 2,5% pada level 

manajer. Capaian ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu tertentu setelah kelulusan, 

alumni mampu menunjukkan kompetensi kepemimpinan dan manajerial sehingga 

dipercaya untuk memimpin tim atau unit kerja. 

Adapun kategori lainnya sebesar 16,4% mencakup alumni yang berwirausaha, 

bekerja sebagai tenaga profesional kontrak, konsultan, atau berada pada jenis pekerjaan 

yang tidak mengikuti struktur jabatan formal. Hal ini mencerminkan keberagaman jalur 

karier yang ditempuh oleh alumni. 
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Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar NHI 

Bandung memiliki daya serap yang tinggi pada level awal kerja sekaligus memperlihatkan 

perkembangan karier yang positif menuju posisi pengawasan dan manajerial. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi yang diperoleh selama masa studi relevan dengan 

kebutuhan industri dan menjadi fondasi yang kuat bagi peningkatan jenjang karier di 

masa mendatang. 

 

 

Gambar 3.15 Rata-Rata Pendapatan Lulusan 

(Sumber : Tracer Study PPNHIB 2025) 

 

Berdasarkan Tracer Study Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025, rata-rata gaji 

lulusan yang bekerja mencapai Rp7.444.169 per bulan. Capaian ini menunjukkan tingkat 

kesejahteraan yang kompetitif apabila dibandingkan dengan Upah Minimum Provinsi 

(UMP) di dua wilayah utama penyerapan tenaga kerja, yaitu Jawa Barat dan DKI Jakarta. 

Jika dibandingkan dengan UMP Jawa Barat Tahun 2025 sebesar Rp3.661.071, 

rata-rata gaji lulusan mencapai lebih dari dua kali lipat standar minimum tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa lulusan tidak hanya memperoleh penghasilan yang layak secara 

finansial, tetapi juga memiliki nilai tambah di pasar kerja. Kondisi ini mencerminkan 

pengakuan industri terhadap kompetensi teknis dan soft skills yang dibangun selama 

pendidikan vokasi di Poltekpar NHI Bandung, khususnya pada sektor pariwisata, 

perhotelan, dan ekonomi kreatif. 

Sementara itu, dibandingkan dengan UMP DKI Jakarta Tahun 2025 sebesar 

Rp5.301.654, rata-rata penghasilan lulusan tetap berada di atas standar minimum, yaitu 
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sekitar 40% lebih tinggi. Capaian ini menunjukkan daya saing lulusan di wilayah dengan 

tingkat biaya hidup dan persaingan kerja yang relatif tinggi. 

Secara keseluruhan, perbandingan tersebut menunjukkan bahwa lulusan Poltekpar 

NHI Bandung tidak hanya terserap dengan baik di dunia kerja, tetapi juga memperoleh 

remunerasi yang layak dan kompetitif. Hal ini menjadi indikator keberhasilan institusi 

dalam menyiapkan lulusan yang memiliki nilai ekonomi nyata serta relevan dengan 

kebutuhan industri, sekaligus memperkuat daya tarik Poltekpar NHI Bandung bagi calon 

mahasiswa yang mempertimbangkan prospek karier dan kesejahteraan setelah lulus. 

 

b. SK 1 - IKSK 2 : Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya tridarma 

perguruan tinggi di lingkup Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 2: 

Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus sebagai indikator kinerja sasaran 

kegiatan. Target IKSK 2 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 Target IKSK 2 : Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

1 Terwujudnya 
tridarma 
perguruan tinggi di 
lingkup Poltekpar 

2 Persentase 
Dosen 
Berkegiatan 
di Luar 
Kampus 

Persen 50 55 60 65 65 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 2: 

Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus Tahun 2025 untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Hasil capaian IKSK 2 Tahun 2025 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.7 Capaian IKSK 2 : Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

NO SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

1 Terwujudnya tridarma 
perguruan tinggi di 
lingkup Poltekpar 

2 Persentase Dosen 
Berkegiatan di Luar 
Kampus 

50% 52,96% 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan sebesar 50% dosen yang berkegiatan di 

luar kampus, Poltekpar NHI Bandung berhasil melampaui target tersebut dengan capaian 

riil sebesar 52,96%. Capaian ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh dosen telah 

terlibat secara aktif dalam kegiatan di luar kampus dalam rangka pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi. Tingkat pencapaian tersebut mencerminkan komitmen institusi dalam 

mendorong dosen untuk berperan langsung dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang terhubung dengan dunia industri dan masyarakat 

luas. 

Perhitungan capaian indikator mengacu pada Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus dan metodologi yang telah ditetapkan. 

Data diperoleh dari Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Puslitabmas) 

yang menghimpun informasi mengenai dosen yang melaksanakan kegiatan tridarma di 

perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing 

mahasiswa dalam kegiatan di luar program studi. Rincian data disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3.8 Dosen Berkegiatan Tridharma di Perguruan Tinggi Lain dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun terakhir 

Jenis Kegiatan: 
Berkegiatan Tridharma di Perguruan 

Tinggi Lain 
Dosen yang melakukan kegiatan 

tridharma di perguruan tinggi lain, 
baizk di dalam maupun di luar negeri, 

dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 
terakhir 

Jumlah 
Kegiatan 

Konstanta 
Bobot 

Jumlah 
Dosen 

NIDN/NUPTK 
Skor 

1 

Pendidikan: menjadi pengajar, 
pembimbing, penilai mahasiswa, 
membina kegiatan mahasiswa, 
mengembangkan program studi atau 
rencana kuliah, dan sebagainya 

0 0,5 135 0,00 

2 

Penelitian: memulai penelitian baru, 
membantu penelitian dosen di 
kampus lain, membuat rancangan dan 
karya teknologi yang dipatenkan, dan 
sebagainya 

0 0,5 135 0,00 

3 

Pengabdian kepada masyarakat: 
fasilitasi pembelajaran pengabdian 
masyarakat, fasilitasi kuliah kerja 
nyata, memberi latihan kepada 
masyaralat, dan sebagainya. 

0 0,5 135 0,00 

Berkegiatan Tridharma di Perguruan Tinggi Lain dalam kurun waktu 5 (lima) 
tahun terakhir 

0,00 
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Tabel 3.9 Dosen Bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 

terakhir 

Jenis Kegiatan: 
Bekerja sebagai Praktisi di Dunia 

Industri 
Dosen yang berpengalaman praktisi 

dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 
terakhir 

Jumlah 
Kegiatan 

Konstanta 
Bobot 

Jumlah 
Dosen 

NIDN/NUPTK 
Skor 

1 

Bekerja sebagai peneliti, konsultan, 
asesor, pegawai penuh waktu 
(fulltime), atau paruh waktu (part 
time) di: 
a) perusahaan multinasional; 
b) perusahaan swasta berskala 
menengah ke atas; 
c) perusahaan teknologi global; 
d) perusahaan rintisan (startup 
company ) teknologi; 
e) organisasi nirlaba nasional dan 
internasional; 
f) institusi/organisasi multilateral; 
g) lembaga pemerintah; atau 
h) BUMN/BUMD. 

64 1 135 47,41 

2 

Menjadi wiraswasta pendiri 
(founder)atau pasangan pendiri (co-
founder) di: 
a) perusahaan multinasional; 
b) perusahaan swasta berskala kecil 
ke atas; 
c) perusahaan teknologi global; 
d) perusahaan rintisan (startup 
company) teknologi; atau 
e) organisasi nirlaba nasional dan 
internasional. 

0 1 135 0,00 

Bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 
terakhir 

47,41 

Catatan: Jika Dosen melakukan lebih dari satu kegiatan akan digunakan bobot yang 

tertinggi 

 

 

 

Tabel 3.10 Dosen Membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi 
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dalam kurun waktu 1 (Satu) tahun terakhir 

Jenis Kegiatan: 
Membimbing mahasiswa berkegiatan 

di luar program studi 
Dosen yang membimbing mahasiswa 

dalam kurun waktu 1 (satu) tahun 
terakhir 

Jumlah 
Kegiatan 

Konstanta 
Bobot 

Jumlah  
Dosen 

NIDN/NUPTK 
Skor 

1 

Khusus untuk dosen dari Program 
Studi Seni Budaya dapat juga 
berkegiatan: 
a) berkreasi independen atau 
menampilkan karya; 
b) menjadi juri, kurator/atau panitia 
acara seni budaya tingkat nasional; 
atau 
c) menjadi pendiri (founder)atau 
pasangan pendiri (co-founder) 
sanggar. 

4 0,75 135 2,22 

2 

Dosen yang membimbing mahasiswa 
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun 
terakhir: 
1) Mendampingi mahasiswa 
melakukan kegiatan pembelajaran di 
luar program studi 

5 0,75 135 2,78 

3 

Dosen yang membimbing mahasiswa 
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun 
terakhir: 
2) Membimbing mahasiswa 
berkompetisi yang berprestasi dalam 
kompetisi atau lomba pada peringkat 
juara I sampai dengan juara III pada 
kompetisi: 
a) tingkat internasional; 
b) tingkat nasional; atau 
c) tingkat provinsi. 

1 0,75 135 0,56 

4 

Mendampingi Mahasiswa 
mengembangkan produk yang 
digunakan dunia  
usaha, industri, dan masyarakat. 

0 0,75 135 0,00 

5 
Membimbing mahasiswa untuk 
sertifikasi kompetensi internasional 

0 0,75 135 0,00 

Membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi dalam kurun 
waktu 1 (Satu) tahun terakhir 

5,56 

Catatan: Jika Dosen melakukan lebih dari satu kegiatan akan digunakan bobot yang 

tertinggi 
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Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasional) NIDN/NUPTK yang 

berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi. 

t = jumlah dosen dengan NIDN/NUPTK 

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi perguruan tinggi 

tempat 

pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi 

mahasiswa dan sebagainya) 

  

Tabel 3.11 Konstanta Bobot Perhitungan IKSK 2 

 Bobot 

Berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain 0,5 

Praktisi (Pengalaman Praktisi) 1 

Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Prodi 0,75 

Catatan : Jika dosen melakukan lebih dari satu kegiatan akan digunakan bobot yang tertinggi. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh kontribusi bobot sebagai berikut: 

πὼπȟυ πὼπȟυ πὼπȟυ  

φτὼρ πὼρ  

τὼπȟχυ υὼπȟχυ ρὼπȟχυ πὼπȟχυ πὼπȟχυ 

χρȟυ 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase capaian indikator: 

ὅὥὴὥὭὥὲ ὍὑὛὑ ς
χρȟυ

ρσυ
 ὼ ρππυςȟωφϷ 
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Dengan demikian, persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 2 Persentase Dosen Berkegiatan di Luar Kampus pada tahun 2025 adalah 

sebesar 52,96%. Perhitungan ini dilakukan berdasarkan perbandingan jumlah dosen 

yang melaksanakan kegiatan tridarma di luar kampus, meliputi kegiatan di perguruan 

tinggi lain, peran sebagai praktisi di dunia industri, serta pembimbingan mahasiswa di luar 

program studi yang telah disesuaikan dengan bobot masing-masing kegiatan terhadap 

total dosen aktif. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa capaian IKSK 2 telah 

melampaui target yang ditetapkan dan mencerminkan keterlibatan dosen Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi di luar kampus 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

  

c. SK 1 - IKSK 3 : Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau 

Mendapatkan Rekognisi Internasional 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya tridarma 

perguruan tinggi di lingkungan Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 3: 

Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau Mendapatkan Rekognisi 

Internasional sebagai indikator kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 3 periode 2025ï

2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.12 Target IKSK 3 : Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau 

Mendapatkan Rekognisi Internasional 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

1 Terwujudnya 
tridarma 
perguruan 
tinggi di lingkup 
Poltekpar 

3 Persentase 
Hasil Kerja 
Dosen 
digunakan 
oleh 
Masyarakat 
atau 
Mendapatkan 
Rekognisi 
Internasional 

Persen 25 26 27 28 28 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 3: 

Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat atau Mendapatkan Rekognisi 
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Internasional Tahun 2025 untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi. Hasil capaian IKSK 3 Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.13 Capaian ISKK 3 : Persentase Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat 

atau Mendapatkan Rekognisi Internasional 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

1 Terwujudnya tridarma 
perguruan tinggi di 
lingkup Poltekpar 

3 Persentase Hasil Kerja 
Dosen digunakan oleh 
Masyarakat atau 
Mendapatkan 
Rekognisi 
Internasional 

25% 46,74% 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 3, yaitu persentase hasil kerja dosen yang digunakan oleh 

masyarakat atau memperoleh rekognisi internasional, menunjukkan capaian yang sangat 

baik. Dari target sebesar 25%, Poltekpar NHI Bandung berhasil mencapai 46,74% atau 

melampaui target sebesar 21,74 poin persentase. Capaian tersebut diperoleh dari hasil 

perhitungan rasio antara total skor karya dosen yang mendapatkan rekognisi atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebesar 63,10 poin dengan jumlah dosen tetap ber-

NIDN/NUPTK sebanyak 135 orang. 

Capaian IKSK 3 ini mencerminkan daya saing akademik serta kontribusi nyata 

Poltekpar NHI Bandung dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan industri pariwisata. 

Sumber capaian berasal dari dua kelompok karya, yaitu (1) karya tulis ilmiah dan (2) karya 

terapan, sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.14 Rekapitulasi Publikasi Karya Ilmiah 

Jenis Karya: 
Karya Tulis Ilmiah 

Jumlah 
 Karya 

Konstanta 
Bobot 

Jumlah Dosen 
NIDN/NUPTK 

Skor 

1 Buku Referensi 0 0,8 135 0,00 

2 
Jurnal International bereputasi atau 
jurnal internasional terindeks padad 
atabased internasional bereputasi 

7 0,8 135 4,15 

3 
Buku Nasional/internasional yang 
mempunyai ISBN 

28 0,8 135 16,59 

4 Book Chapter Internasional 4 0,6 135 1,78 

5 
Jurnal Nasional Berbahasa Inggris 
atau bahasa resmi PBB Terindeks 
pada DOAJ 

4 0,6 135 1,78 

6 
Prosiding internasional dalam 
seminar internasional 

3 0,6 135 1,33 

7 Monograf 1 0,6 135 0,44 

8 

Hasil Penelitian Kerjasama Industri 
termasuk Penugasan 
dari Kementrian atau LPNK yang 
tidak dipublikasikan 

1 0,6 135 0,44 

9 
Karya Tulis Ilmiah yang tidak masuk 
kriteria pada Karya Tulis Ilmiah 0,8 
dan 0,6 

42 0,4 135 12,44 

Hasil Kerja Dosen Mendapatkan Rekognisi Internasional / Karya Tulis Ilmiah 38,96 
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Tabel 3.15 Rekapitulasi Publikasi Karya Terapan 

Jenis Karya: 
Karya Terapan 

Jumlah 
 Karya 

Konstanta 
Bobot 

Jumlah  
Dosen 

NIDN/NUPTK 
Skor 

1 

Karya Terapan yang 
diterapkan/digunakan/diaplikasikan 
pada Dunia Usaha dan Dunia Industri 
atau Masyarakat pada Tingkat 
Internasional atau Nasional 

0 1 135 0,00 

2 
Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang 
dipatenkan secara Internasional 

0 1 135 0,00 

3 

Karya Terapan yang belum 
diterapkan/digunakan/diaplikasikan 
pada Dunia Usaha dan Dunia Industri 
atau Masyarakat pada Tingkat 
Internasional atau Nasional 

0 0,8 135 0,00 

4 
Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang 
dipatenkan secara Nasional 

0 0,8 135 0,00 

5 
Melaksanakan pengembangan hasil  
pendidikan dan penelitian 

0 0,8 135 0,00 

6 
Melaksanakan dan/atau menghasilkan 
karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat internasional 

0 0,9 135 0,00 

7 
Melaksanakan dan/atau menghasilkan 
karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat Nasional 

0 0,7 135 0,00 

8 

Membuat rancangan karya seni atau 
kegiatan seni tingkat internasional; 
atau melaksanakan penelitian bidang 
seni yang dipatenkan atau 
dipublikasikan dalam seminar nasional 

0 0,7 135 0,00 

9 
Melaksanakan dan/atau menghasilkan 
karya seni atau kegiatan seni pada 
tingkat lokal 

21 0,5 135 7,78 

10 
Membuat rancangan karya seni atau 
kegiatan seni tingkat nasional 

0 0,5 135 0,00 

11 
Melaksanakan penelitian di bidang 
seni yang tidak dipatenkan atau 
dipublikasikan 

0 0,5 135 0,00 

Hasil Kerja Dosen digunakan oleh Masyarakat  7,78 
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Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NUPTK yang mendapat rekognisi 

internasional atau digunakan oleh masyarakat/industri/pemerintah. 

t = jumlah dosen dengan NIDN/NUPTK. 

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi 

internasional atau penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas karya). 

 

Tabel 3.16 Konstanta Bobot Perhitungan IKSK 3 

Jenis Karya Bobot Kriteria 

Karya Tulis Ilmiah 0,8 Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk: 

1. Buku referensi; 

2. Jurnal internasional bereputasi atau jurnal internasional 

terindeks pada database internasional bereputasi; atau 

3. Buku nasional/internasional yang mempunyai ISBN. 

0,6 Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk: 

1. Book chapter internasional; 

2. Jurnal nasional berbahasa inggris atau bahasa resmi PBB 

terindeks pada DOAJ; 

3. Prosiding internasional dalam seminar internasional; 

4. Dalam bentuk monograf; atau 

5. Hasil penelitian kerja sama industri termasuk penugasan 

dari kementerian atau LPNK yang dipublikasikan. 

0,4 Untuk Karya Tulis Ilmiah yang tidak masuk dalam kriteria pada 
Karya Tulis iliah 0,8 dan 0,6. 

Karya Terapan 1 1. Karya Terapan yang diterapkan/digunakan/diaplikasikan 

pada Dunia Usaha dan Dunia Industri atau Masyarakat 

pada tingkat internasional atau nasional; atau 

2. Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan secara 

internasional. 

0,8 1. Karya Terapan yang belum diterapkan / digunakan / 

diaplikasikan pada Dunia Usaha dan Dunia Industri atau 

Masyarakat pada tingkat internasional atau nasional; 

2. Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipatenkan secara 

nasional; atau 
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3. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan 

penelitian. 

Karya Seni 0,9 Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau 
kegiatan seni pada tingkat internasional. 

0,7 1. Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau 

kegiatan seni pada tingkat nasional; 

2. Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat 

internasional; atau 

3. Melaksanakan penelitian di bidang seni yang dipatenkan 

atau dipublikasikan dalam seminar nasional. 

0,5 1. Melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni atau 

kegiatan seni pada tingkat lokal; 

2. Membuat rancangan karya seni atau kegiatan seni tingkat 

nasional; atau 

3. Melaksanakan penelitian di bidang seni yang tidak 

dipatenkan atau dipublikasikan. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh kontribusi bobot sebagai berikut: 

πὼπȟψ χὼπȟψ ςψὼπȟψ τὼπȟφ τὼπȟφ σὼπȟφ ρὼπȟφ ρὼπȟφ τςὼπȟτ  

πὼρ πὼρ πὼπȟψ πὼπȟψ πὼπȟψ πὼπȟω πὼπȟχ πὼπȟχ ςρὼπȟυ

πὼπȟυ πὼπȟυ  

φσȟρ 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase capaian indikator: 

ὅὥὴὥὭὥὲ ὍὑὛὑ σ
φσȟρ

ρσυ
 ὼ ρππ 

τφȟχτϷ 

 

Dengan demikian, persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 3 Persentase Hasil Kerja Dosen yang digunakan oleh masyarakat atau 

memperoleh rekognisi internasional pada tahun 2025 tercatat sebesar 47,46%. 

Capaian ini melampaui target yang ditetapkan sebesar 25% dan mencerminkan 

meningkatnya produktivitas dosen dalam menghasilkan karya tulis ilmiah dan karya 

terapan. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa kualitas serta relevansi karya dosen di 

bidang pariwisata semakin diakui pada tingkat lokal, nasional, hingga internasional, 

sekaligus memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, industri pariwisata, 

pemerintah daerah, dan komunitas. Secara keseluruhan, capaian ini menegaskan 
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keberhasilan Politeknik Pariwisata NHI Bandung dalam memperkuat perannya sebagai 

institusi vokasi pariwisata yang mampu menghasilkan karya ilmiah dan terapan yang 

unggul, aplikatif, dan bereputasi. 

1) Karya Tulis Ilmiah yang Mendapat Rekognisi 

Kontribusi terbesar berasal dari karya tulis ilmiah yang terdiri atas: 

i. 28 buku ber-ISBN nasional dan internasional; 

ii. 42 artikel jurnal nasional lainnya; 

iii. 7 artikel jurnal internasional bereputasi (Q1ïQ3); 

iv. 4 book chapter internasional yang diterbitkan oleh Springer; 

v. 4 artikel jurnal nasional berbahasa Inggris terindeks DOAJ; 

vi. 3 artikel yang diterbitkan di prosiding internasional; 

vii. 1 monograf dan 1 hasil penelitian kerja sama industri; 

 

Ragam publikasi  karya ilmiah ini menunjukkan bahwa karya dosen Poltekpar 

NHI Bandung telah banyak digunakan sebagai referensi akademik, menjadi rujukan 

penelitian di bidang pariwisata, serta memperoleh pengakuan internasional melalui 

publikasi di jurnal bereputasi dan penerbit global. Keberhasilan ini juga 

mencerminkan kualitas penelitian terapan yang relevan dengan kebutuhan industri 

pariwisata dan perkembangan ilmu terapan. 

 

2) Karya Terapan yang Digunakan Oleh Masyarakat 

Pengakuan formal melalui pencatatan hak cipta menegaskan bahwa karya-

karya ini tidak hanya diciptakan tetapi juga digunakan secara langsung oleh 

masyarakat, industri, maupun pemerintah daerah, sehingga memenuhi kriteria 

rekognisi pada indikator ini. Pada kategori karya terapan, berasal dari 21 karya seni 

berupa karya tulis lainnya, karya sinematografi, buku panduan, karya rekaman video, 

banner, brosur, e-book, dan film promosi yang terdaftar resmi melalui sertifikat Hak 

Cipta dan telah digunakan oleh masyarakat serta pemangku kepentingan di tingkat 

lokal. 
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Gambar 3.16 Distribusi Jenis Karya Terapan Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025 

 

Sebanyak 21 karya terapan yang dihasilkan oleh dosen dan mahasiswa Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung disajikan pada table berikut: 

Tabel 3.17 Rangkuman Tema Karya Terapan 

Kategori Kontribusi Jumlah Karya 

Media promosi destinasi  dan 

desain visual 

Mendukung branding desa wisata 

& pemda 
3 

Video pembelajaran jurusan 

hospitaliti 

Meningkatkan kompetensi 

mahasiswa & industri 
7 

Buku panduan akademik dan 

bisnis 

Standarisasi pembelajaran & 

inkubasi wirausaha 
3 

Video promosi desa wisata 
Mendukung pemasaran digital 

desa 
2 

Proposal pemasaran destinasi 
Perbaikan strategi pemasaran 

institusi wisata 
1 

Proposal bisnis pariwisata 

kreatif 

Referensi model bisnis pariwisata 

inovatif 
5 
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Publikasi karya terapan Poltekpar NHI Bandung tahun 2025 berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat, desa wisata, dan industri. Mencakup media komunikasi, video 

edukatif, perangkat pembelajaran vokasi, dan proposal pengembangan bisnis/destinasi. 

Mendapat rekognisi melalui sertifikat hak cipta dan pemanfaatan langsung oleh pemda, 

desa wisata, industri, dan komunitas. Karya terapan ini menjadi bukti nyata kontribusi 

Poltekpar dalam knowledge transfer, innovation, dan community empowerment.  

Berikut disajikan tampilan halaman depan karya tulis ilmiah dan karya terapan yang 

dihasilkan sebagai wujud capaian akademik serta kontribusi nyata sivitas akademika 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 

terapan di bidang pariwisata. Adapun daftar karya tulis ilmiah dan karya terapan secara 

lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran laporan ini. 

 

BUKU YANG MEMPUNYAI ISBN 
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Gambar 3.17 Karya Tulis Ilmiah berupa Buku ber-ISBN 

 

 

 

BOOK CHAPTER INTERNASIONAL 

  

Gambar 3.18 Karya Tulis Ilmiah berupa Book Chapter Internasional 
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JURNAL INTERNASIONAL BEREPUTASI 

  

  

Gambar 3.19 Karya Tulis Ilmiah berupa Jurnal Internasional Bereputasi 
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Jurnal Nasional Berbahasa Inggris atau bahasa resmi 
PBB Terindeks pada DOAJ 

  

  

Gambar 3.20  Karya Tulis Ilmiah berupa Artikel Jurnal Berbahasa Inggris  
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Hasil Penelitian Kerjasama Industri termasuk Penugasan 
dari Kementrian atau LPNK yang Tidak Dipublikasikan 

  

Gambar 3.21 Hasil Penelitian Kerjasama Industri 

 

d. SK 2 ï IKSK 4 : Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya pelaksanaan 

program pendidikan yang produktif di Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan 

IKSK 4: Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus sebagai indikator kinerja sasaran 

kegiatan. Target IKSK 4 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.18 Target IKSK 4 : Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 
SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

2 Terwujudnya 
pelaksanaan 
program 
pendidikan 
yang produktif 
di Poltekpar 

4 Persentase 
Praktisi Mengajar 
di Dalam Kampus  

Persen 45 45 46 46 47 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 4: 

Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus Tahun 2025 untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pelaksanaan program pendidikan di Politeknik Pariwisata NHI Bandung. 

Hasil capaian IKSK 4 Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.19 Capaian IKSK 4 : Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

2 Terwujudnya pelaksanaan 
program pendidikan yang 
produktif di Poltekpar 

4 Persentase Praktisi 
Mengajar di Dalam 
Kampus  

45% 47,52% 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 4, yaitu persentase praktisi mengajar di dalam kampus, 

menunjukkan capaian yang sangat baik. Dari target sebesar 45%, Poltekpar NHI 

Bandung berhasil mencapai 60,56% atau melampaui target sebesar 15,56 poin 

persentase. 

Capaian IKSK 4 ini mencerminkan kuatnya keterlibatan praktisi industri dalam 

proses pembelajaran serta keberhasilan Poltekpar NHI Bandung dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis praktik antara dunia pendidikan dan dunia 

kerja. Sumber capaian berasal dari data jumlah dosen dan pengajar yang terlibat dalam 

kegiatan praktisi mengajar, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 3.20 Jumlah Praktisi Mengajar di Dalam Kampus 

Kriteria Jumlah Dosen / Pengajar 

Dosen dengan NIDN atau NIDK yang memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi 

94 Orang 

Pengajar yang berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

17 Orang 

Dosen dengan NIDN 133 Orang 

Dosen dengan NIDK 0 Orang 

Dosen dengan NUP  0 Orang 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) yang 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi. 

b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja. 

x = jumlah dosen dengan NIDN. 

y = jumlah dosen dengan NIDK. 

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP). 

 

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan persentase capaian IKSK 4 

sebagai berikut: 

ωτ

ρσσ
 ὼ φπ

ρχ

ρσσ
 ὼ τπ 

τςȟτρυȟρρ 

τχȟυςϷ 
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Dengan demikian, capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 4 yaitu 

Persentase Praktisi Mengajar di Dalam Kampus pada tahun 2025 tercatat sebesar 

47,52%. Capaian ini melampaui target yang ditetapkan sebesar 45%, sehingga 

menunjukkan tingkat capaian kinerja yang sangat baik. Hasil tersebut mencerminkan 

keberhasilan Politeknik Pariwisata NHI Bandung dalam melibatkan praktisi industri 

secara aktif dalam proses pembelajaran di dalam kampus, sebagai upaya meningkatkan 

relevansi pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. 

 

e. SK 1 ï IKSK 5 : Persentase Mahasiswa Berkegiatan/meraih prestasi di Luar 

Program Studi 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya pelaksanaan 

program pendidikan yang produktif di Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan 

IKSK 5: Persentase Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar Program Studi 

sebagai indikator kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 5 periode 2025ï2029 disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.21 Target IKSK 5 : Persentase Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar 

Program Studi 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 
SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

2 Terwujudnya 
pelaksanaan 
program 
pendidikan 
yang 
produktif di 
Poltekpar 

5 Persentase 
Mahasiswa 
Berkegiatan / 
Meraih Prestasi di 
Luar Program 
Studi 

Persen 34 35 36 37 38 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 5 

Tahun 2025 untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program pendidikan. Hasil 

capaian IKSK 5 Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.22 Capaian IKSK 5 : Persentase Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar 

Program Studi 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

2 Terwujudnya pelaksanaan 
program pendidikan yang 
produktif di Poltekpar 

5 Persentase Mahasiswa 
Berkegiatan/meraih 
prestasi di Luar 
Program Studi 

34% 19,72% 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 5, yaitu persentase mahasiswa yang berkegiatan dan/atau 

meraih prestasi di luar program studi, menunjukkan capaian yang cukup baik meskipun 

belum memenuhi target. Dari target 34%, realisasi yang dicapai sebesar 19,72%. 

Capaian ini mencerminkan bahwa partisipasi dan prestasi mahasiswa di luar 

program studi telah berjalan, namun masih memerlukan penguatan dukungan, perluasan 

kerja sama, dan optimalisasi pembinaan agar target dapat tercapai. Data diperoleh dari 

rekapitulasi jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan dan/atau meraih prestasi di luar 

program studi tahun 2025, sebagaimana tersaji pada tabel berikut.: 

Tabel 3.23 Data Mahasiswa Berkegiatan/Meraih Prestasi di Luar Program Studi 

Keterangan Jumlah 

Jumlah mahasiswa menjalankan kegiatan diluar program studi - 

Jumlah mahasiswa menjalankan kegiatan magang wajib di luar 

program studi 

635 Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang diterima dalam program pertukaran 

mahasiswa 

- 

Jumlah prestasi oleh 

mahasiswa 

Internasional Juara I 1 Mahasiswa 

Juara II - 

Juara III 7 Mahasiswa 

Nasional Juara I 16 Mahasiswa 

Juara II 50 Mahasiswa 

Juara III 24 Mahasiswa 

Provinsi Juara I 4 Mahasiswa 

Juara II 3 Mahasiswa 

Juara III 3 Mahasiswa 
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Jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi 

840 Mahasiswa 

Total jumlah mahasiswa aktif 2294 Mahasiswa 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

a1 = jumlah mahasiswa D4/D3/S2 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di 

luar program studi sesuai kriteria minimal. 

a2 = jumlah mahasiswa D4/D3/S2 yang menjalankan kegiatan magang wajib di 

luar program studi sesuai kriteria minimal. 

b = jumlah mahasiswa inbound D4/D3/S2 yang diterima dalam program 

pertukaran mahasiswa sesuai kriteria minimal. 

c = jumlah prestasi oleh mahasiswa. 

x = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi. 

y = total jumlah mahasiswa aktif. 

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks, 

tingkat wilayah kompetisi, dan peringkat kejuaraan, dan sebagainya). 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Konstanta Bobot Perhitungan IKSK 5 

 

 



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 94 

 
 

Tabel 3.24 Perhitungan Bobot Data Mahasiswa Berprestasi 

Keterangan Jumlah Konstanta 

Bobot 

Bobot 

Jumlah 

prestasi oleh 

mahasiswa 

Internasional Juara I 1 Mahasiswa 1,0 1 

Juara II - 0,9 0 

Juara III 7 Mahasiswa 0,8 5.6 

Nasional Juara I 16 Mahasiswa 0,7 11,2 

Juara II 50 Mahasiswa 0,6 30 

Juara III 24 Mahasiswa 0,5 12 

Provinsi Juara I 4 Mahasiswa 0,4 1,6 

Juara II 3 Mahasiswa 0,3 0,9 

Juara III 3 Mahasiswa 0,2 0,6 

TOTAL BOBOT 62,9 

 

 

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan persentase capaian IKSK 5 

sebagai berikut : 

π

ψτπ
 ὼ ςυ

φσυ

ψτπ
 ὼ ςυ

π

ψτπ
 ὼ ςπ

φςȟω

ςςωτ
ὼσπ 

        π            ρψȟωπ               π               πȟψς 

ρωȟχςϷ  

 

Dengan demikian, capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 5 yaitu 

Persentase Mahasiswa Berkegiatan dan/atau Meraih Prestasi di Luar Program Studi 

pada tahun 2025 tercatat sebesar 19,72%. Capaian tersebut masih berada di bawah 

target yang ditetapkan sebesar 34%, sehingga memerlukan upaya peningkatan yang 

lebih optimal pada periode berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa partisipasi dan 

capaian prestasi mahasiswa di luar program studi telah berjalan, namun belum mencapai 

tingkat yang diharapkan. 

Belum optimalnya capaian indikator ini dipengaruhi antara lain oleh kebijakan 

efisiensi anggaran yang berdampak pada pembatasan keikutsertaan mahasiswa dalam 

beberapa kegiatan eksternal, khususnya kegiatan perlombaan dan kompetisi di tingkat 

nasional maupun internasional. Kondisi tersebut menyebabkan peluang partisipasi dan 

perolehan prestasi mahasiswa menjadi terbatas. Selain itu, masih diperlukan penguatan 

strategi, perluasan akses dan kesempatan, serta peningkatan dukungan institusi agar 
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keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan di luar program studi dapat meningkat secara 

lebih maksimal dan selaras dengan arah pengembangan Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung. 

 

Gambar 3.23 Prestasi Mahasiswa Poltekpar NHI Bandung 

 

f. SK 2 ï IKSK 6 : Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya pelaksanaan 

program pendidikan yang produktif di Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan 

IKSK 6: Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif sebagai indikator kinerja 

sasaran kegiatan. Target IKSK 6 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.25 Target IKSK 6 : Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 
SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

2 Terwujudnya 
pelaksanaan 
program 
pendidikan yang 
produktif di 
Poltekpar 

6 Persentase 
Kelas yang 
Kolaboratif 
dan 
Partisipatif 

Persen 8,47 8,47 10,47 10,47 12,47 
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Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 6 

Tahun 2025 untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program pendidikan. Hasil 

capaian IKSK 6 Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.26 Capaian IKSK 6 : Persentase Kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

2 Terwujudnya pelaksanaan 
program pendidikan yang 
produktif di Poltekpar 

6 Persentase Kelas 
yang Kolaboratif 
dan Partisipatif 

8,47% 99,72% 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 6, yaitu persentase kelas yang kolaboratif dan partisipatif, 

menunjukkan capaian yang sangat baik. Dari target sebesar 8,47%, Poltekpar NHI 

Bandung berhasil mencapai 99,72%. Capaian IKSK 6 ini mencerminkan keberhasilan 

Poltekpar NHI Bandung dalam mengimplementasikan proses pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif mahasiswa serta memperkuat pendekatan pembelajaran 

kolaboratif di dalam kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

pendidikan di Poltekpar NHI Bandung semakin produktif dan berorientasi pada student-

centered learning. Sumber capaian berasal dari data pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas yang menerapkan metode kolaboratif dan partisipatif, sebagaimana disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.27 Mata Kuliah Menggunakan Case Method atau Team-Based Project 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Mata Kuliah dengan Aktivitas Partisipatif dan Hasil Proyek >= 

50% 

710 

Total Jumlah Mata Kuliah 712 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Dengan keterangan: 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project 

sebagai metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi. 

t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun berjalan. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan persentase capaian IKSK 6 

sebagai berikut: 

χρπ

χρς
 ὼ ρππ 

ωωȟχς Ϸ 

 

Berdasarkan hasil pengukuran Sasaran Kegiatan 2 pada IKSK 6 (Persentase Kelas 

yang Kolaboratif dan Partisipatif), capaian kinerja yang tercatat pada sistem sebesar 

99,72% dari target 8,47%, sehingga capaian tersebut melampaui target yang telah 

ditetapkan. Pencapaian ini menunjukkan bahwa kurikulum Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung telah mendukung penyelenggaraan kelas yang kolaboratif dan partisipatif, yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui interaksi 

antarmahasiswa, salah satunya dengan pelaksanaan tugas secara berkelompok. 

Bukti ketercapaian indikator ini diperoleh dari data yang bersumber pada Neo 

Feeder, di mana perhitungan capaian IKSK 6 dilakukan berdasarkan metode evaluasi 

pembelajaran yang meliputi aktivitas partisipatif, hasil proyek, serta aspek kognitif berupa 

tugas, kuis, UTS, dan UAS. Perhitungan kelas kolaboratif (team teaching) pada sistem 

SIAKAD Cloud didasarkan pada prinsip pembagian beban kerja (SKS) secara 

proporsional atau merata di antara dosen pengampu dalam satu kelas yang sama. Sistem 

ini telah terintegrasi dengan PDDikti serta fitur BKD (Beban Kerja Dosen) untuk 

memastikan jam mengajar dosen diakui secara sah. 

Adapun mekanisme perhitungan kelas kolaboratif dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Pembagian SKS otomatis, yaitu pada saat admin membuat kelas baru, dapat 

menetapkan lebih dari satu dosen pengampu berdasarkan jadwal perkuliahan yang 

disampaikan oleh program studi. Sebagai contoh, apabila satu mata kuliah diampu 

oleh Dosen A dan Dosen B dengan bobot 3 SKS, maka SKS dapat dibagi secara 

merata menjadi masing-masing 1,5 SKS atau disesuaikan dengan porsi tatap muka 

masing-masing dosen. 
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2. Integrasi dengan BKD (Beban Kerja Dosen), di mana perhitungan beban mengajar 

team teaching digunakan untuk keperluan pelaporan pada sistem SISTER 

Kemendikbudristek. Beban SKS yang tercatat pada SIAKAD akan otomatis 

terakumulasi dalam BKD masing-masing dosen pengampu. 

3. Sinkronisasi dengan LMS Edlink, yang memungkinkan lebih dari satu dosen 

mengelola aktivitas pembelajaran dalam satu kelas, seperti pengelolaan tugas, 

materi, dan media pembelajaran interaktif. Seluruh aktivitas tersebut tercatat sebagai 

bentuk partisipasi aktif dalam pembelajaran (IKSK 6). 

4. Pemetaan data pada PDDikti, di mana sistem LMS secara otomatis melakukan 

mapping data kelas kolaboratif ke dalam laporan PDDikti sehingga beban kerja 

dosen tidak tercatat ganda, melainkan sesuai dengan persentase kontribusi masing-

masing dosen dalam satu tim pengampu. 

 

g. SK 3 ï IKSK 7 : Persentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan meningkatnya kompetensi 

mahasiswa Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 7: Persentase Lulusan 

yang Tersertifikasi Kompetensi sebagai indikator kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 

7 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.28 Target IKSK 7 : Persentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

SASARAN 
KEGIATAN 

SATUA
N 

TARGET 

202
5 

202
6 

202
7 

202
8 

202
9 

3 Meningkatnya 
kompetensi 
mahasiswa 
Poltekpar 

7 Persentase 
Lulusan yang 
Tersertifikasi 
Kompetensi 

Persen 90 91 92 93 94 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 7 

Tahun 2025 untuk mengukur peningkatan kompetensi lulusan. Hasil capaian IKSK 7 

Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.29 Capaian IKSK 7 : Persentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

3 Meningkatnya kompetensi 
mahasiswa Poltekpar 

7 Persentase Lulusan 
yang Tersertifikasi 
Kompetensi 

90% 98% 

 

Pada Tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 7 yaitu Presentase Lulusan yang Tersertifikasi Kompetensi 

menunjukan capaian yang baik. Dengan target pada tahun 2025 sebesar 90%, Unit 

Sertifikasi Kompetensi Politeknik Pariwisata NHI Bandung berhasil mencapai 98% atau 

melampaui target +8%. Hasil tersebut merupakan hasil akumulatif kegiatan Uji 

Kompetensi (UJK) untuk Mahasiswa Aktif yang dilaksanakan pada Tahun 2025. Kegiatan 

Uji Kompetensi (UJK) Mahasiswa dibagi kedalam 2 batch yaitu periode Januari-Juni dan 

periode Juli-Desember dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.30 Jumlah Mahasiswa Melaksanakan Tahun 2025 

Prodi 

Batch 1 (Januari - Juni 2025) Batch 2 (Juli - Desember 2025) 

Mahasiswa 
Mengajukan 

UJK   

Mahasiswa 
Mengikuti 

UJK 

Mahasiswa 
Mengajukan 

UJK   

Mahasiswa 
Mengikuti 

UJK 

Pengelolaan 
Perhotelan (PPH) 

40 Mahasiswa 39 Mahasiswa     

Seni Pengolahan 
Patiseri (SPP) 

47 Mahasiswa 47 Mahasiswa 49 Mahasiswa 49 Mahasiswa 

Seni Kuliner 
(SKU) 

41 Mahasiswa 41 Mahasiswa 47 Mahasiswa 47 Mahasiswa 

Tata Hidang 
(TAH) 

43 Mahasiswa 42 Mahasiswa 49 Mahasiswa 48 Mahasiswa 

Divisi Kamar 
(DIK) 

46 Mahasiswa 45 Mahasiswa 42 Mahasiswa 42 Mahasiswa 

Usaha Perjalanan 
Wisata (UPW) 

50 Mahasiswa 50 Mahasiswa     

Pengelolaan 
Usaha Rekreasi 
(PUR) 

26 Mahasiswa 26 Mahasiswa     

Destinasi 
Pariwisata (DEP) 

53 Mahasiswa 52 Mahasiswa     

Pengelolaan 
Konvensi dan 
Acara (PKA) 

55 Mahasiswa 54 Mahasiswa     

TOTAL 401 Mahasiswa 
396 

Mahasiswa 
187 Mahasiswa 

186 
Mahasiswa 
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Total Mahasiswa Mengikuti UJK   = 582 Mahasiswa   

Total Mahasiswa Mengajukan UJK   = 588 Mahasiswa    

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

n = Lulusan yang telah lulus ujian sertifikasi dari LSP atau lembaga diakui lainnya. 

t = Total lulusan pada tahun berjalan, baik yang tersertifikasi maupun tidak. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan persentase capaian IKSK 7 

sebagai berikut: 

υψς

υψψ
 ὼ ρππ 

ωψϷ 

 

Dengan demikian, persentase mahasiswa yang telah mengikuti dan dinyatakan lulus 

uji kompetensi  pada tahun 2025 mencapai 98 persen. Capaian ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh lulusan telah berpartisipasi dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tingginya persentase tersebut mencerminkan 

komitmen institusi dalam memastikan lulusan memiliki kompetensi yang terstandar dan 

diakui, serta secara langsung mendukung pencapaian Sasaran Kegiatan peningkatan 

kompetensi mahasiswa Politeknik Pariwisata NHI Bandung. 

Adapun mahasiswa yang belum mengikuti uji kompetensi pada Tahun 2025 

disebabkan oleh adanya pengajuan penundaan (postpone) pelaksanaan uji kompetensi, 

yang pada umumnya berkaitan dengan kesiapan akademik mahasiswa maupun 

penyesuaian jadwal pelaksanaan uji kompetensi. 

Seiring dengan pelaksanaan uji kompetensi, Politeknik Pariwisata NHI Bandung juga 

menghadapi tantangan terkait masa berlaku lisensi asesor. Sejumlah lisensi asesor 

kompetensi tercatat akan berakhir masa berlakunya, sehingga diperlukan langkah 

antisipatif untuk menjamin keberlanjutan dan kualitas pelaksanaan uji kompetensi di 

tahun-tahun berikutnya. 

Terkait dengan lisensi Recognition of Current Competency (RCC), beberapa asesor 

dijadwalkan akan berakhir masa berlakunya pada Oktober 2026. Sebagai tindak lanjut, 
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Politeknik Pariwisata NHI Bandung akan melaksanakan proses re-sertifikasi lisensi RCC 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh lembaga berwenang. Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan asesor tetap memenuhi persyaratan kompetensi dan 

legalitas dalam melaksanakan asesmen, sekaligus menjaga mutu dan kredibilitas 

pelaksanaan uji kompetensi bagi mahasiswa. 

Selain itu, dalam rangka memperkuat kapasitas kelembagaan dan mendukung 

keberlanjutan pelaksanaan sertifikasi kompetensi, Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

merencanakan pengusulan lisensi baru Workplace Assessment (WPA) pada Tahun 

2026. Pengusulan lisensi baru ini ditujukan untuk menambah jumlah dan ragam asesor 

yang kompeten, memperluas cakupan skema sertifikasi, serta meningkatkan fleksibilitas 

pelaksanaan asesmen di lingkungan kampus maupun di tempat kerja. Upaya ini 

diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas layanan sertifikasi kompetensi serta 

menjaga capaian IKSK secara berkelanjutan. 

 

h. SK 4 ï IKSK 8 : Persentase Program Studi Berstandar Internasional 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terwujudnya Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung sebagai perguruan tinggi yang bermutu, ditetapkan IKSK 8: 

Persentase Program Studi Berstandar Internasional sebagai indikator kinerja sasaran 

kegiatan. Target IKSK 8 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.31 Target IKSK 8 : Persentase Program Studi Berstandar Internasional 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 
SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

4 Terwujudnya 
Poltekpar 
menjadi 
perguruan tinggi 
yang bermutu 

8 Persentase 
Program Studi 
Berstandar 
Internasional 

Persen 40 40 42 42 43 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 8 

Tahun 2025 untuk mengukur peningkatan mutu program studi. Hasil capaian IKSK 8 

Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.32 Capaian IKSK 8 : Persentase Program Studi Berstandar Internasional 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

4 Terwujudnya Poltekpar 
menjadi perguruan tinggi yang 
bermutu 

8 Persentase 
Program Studi 
Berstandar 
Internasional 

40% 0% 

 

Sampai dengan bulan Juni 2025, akreditasi internasional UNWTOïTedQual yang 

dimiliki oleh Politeknik Pariwisata NHI Bandung untuk 10 program studi telah berakhir 

masa berlakunya dan tidak diperpanjang. Hal tersebut mengacu pada Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Nomor 

0069/E2/RHS/DT.02.03/2024 tanggal 8 Januari 2024 Perihal Penetapan Lembaga 

Akreditasi Internasional yang Diakui, di mana UNWTOïTedQual tidak termasuk dalam 

daftar lembaga akreditasi internasional yang diakui. Adapun lembaga akreditasi 

internasional yang diakui dalam ketentuan tersebut meliputi ACQUIN (Accreditation, 

Certification and Quality Assurance Institute), AMBA (Association of MBAs), dan AHPGS 

(Accreditation Agency for Study Programs in Health and Social Sciences). 

Kondisi tersebut berdampak pada capaian IKSK 8 tahun 2025 yang belum 

menunjukkan realisasi, sehingga persentase program studi berstandar internasional 

tercatat sebesar 0 persen. Sebagai tindak lanjut, Politeknik Pariwisata NHI Bandung akan 

melakukan persiapan secara bertahap untuk pengajuan akreditasi internasional melalui 

lembaga yang diakui, yaitu ACQUIN dan AHPGS. Upaya tersebut meliputi peninjauan 

kembali kesiapan program studi, perbaikan dan penyesuaian dokumen serta sistem 

penjaminan mutu, serta penguatan aspek akademik yang menjadi persyaratan akreditasi. 

Selain itu, institusi juga akan menyusun perencanaan dan prioritas pengajuan 

sesuai dengan kesiapan masing-masing program studi dan kemampuan anggaran yang 

tersedia. Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan proses pengajuan akreditasi 

internasional dapat dilaksanakan secara lebih terencana dan berkelanjutan sehingga 

capaian indikator program studi berstandar internasional dapat terealisasi pada periode 

berikutnya.  

 

i. SK 5 ï IKSK 9 : Persentase Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas Dunia 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan terselenggaranya kerja 

sama kepariwisataan, ditetapkan IKSK 9: Persentase Program Studi Bekerja Sama 
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dengan Mitra Kelas Dunia sebagai indikator kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 9 

periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.33 Target IKSK 9 : Persentase Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas 

Dunia 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 
SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

5 Terselenggara- 
nya kerja sama 
kepariwisataan 

9 Persentase 
Program Studi 
Bekerjasama 
dengan Mitra 
Kelas Dunia  

Persen 50 50 50 55 55 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 9 

Tahun 2025 untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan kerja sama kepariwisataan. Hasil 

capaian IKSK 9 Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.34 Capaian IKSK 9 : Persentase Program Studi Bekerjasama dengan Mitra Kelas 

Dunia 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

5 Terselenggaranya kerja 
sama kepariwisataan 

9 Persentase Program 
Studi Bekerjasama 
dengan Mitra Kelas 
Dunia  

50% 70,11% 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 9, yaitu persentase program studi bekerja sama dengan mitra 

kelas dunia, menunjukkan capaian yang sangat baik. Dari target sebesar 50%, Poltekpar 

NHI Bandung berhasil mencapai 70,11% atau melampaui target sebesar 20,11 poin 

persentase. 

Capaian IKSK 9 ini mencerminkan keberhasilan Poltekpar NHI Bandung dalam 

memperluas jejaring kerja sama dengan mitra kelas dunia serta memperkuat orientasi 

global dalam penyelenggaraan pendidikan pariwisata. Sumber capaian berasal dari data 

jumlah program studi yang telah menjalin kerja sama dengan mitra kelas dunia sesuai 

kriteria yang ditetapkan, sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.35 Mitra Kerja Sama Poltekpar NHI Bandung Tahun 2025 

No Jenis Kerjasama Kerjasama Aktif 
Kerjasama 

Terimplementasi 

NASIONAL/LOKAL 

1 Pendidikan 27 24 

2 Pemerintahan 18 18 

3 NGO-Asosiasi 5 4 

4 Industri 25 22 

TOTAL KERJASAMA 75 68 

Jumlah Kerjasama Nasional /Lokal 

terimplementasi 
91% 

INTERNASIONAL 

1 Pendidikan 11 11 

2 Pemerintahan 0 0 

3 NGO-Asosiasi 1 1 

4 Industri 2 2 

TOTAL KERJASAMA 14 14 

Jumlah Kerjasama Internasional terimplementasi 100% 

SUBTOTAL 89 82 

Jumlah Total Kerjasama terimplementasi 92% 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

dengan metode pembobotan sesuai ketentuan Manual Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan (MIKSK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Dengan keterangan: 

n = jumlah mitra Kerja Sama pada program studi D4/D3/S2 yang memenuhi kriteria. 

t = jumlah program studi D4/D3/S2 

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra) 
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Gambar 3.24 Konstanta Bobot Mitra Kerja Sama Berdasarkan Kriteria 

 

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan persentase capaian IKSK 9 

sebagai berikut: 

Tabel 3.36 Perhitungan Bobot Mitra Kerjasama 

Kriteria Mitra 
Jumlah 

Mitra 

Konstanta 

Bobot 

Bobo

t 

Perusahaan Multinasional 2 1 2 

Perusahaan Nasional Berstandar Tinggi 23 1 23 

Perusahaan Teknologi Global 0 1 0 

Perusahaan Rintisan (Startup Company) 

Teknologi 
1 0,8 0,8 

Organisasi Nirlaba Kelas Dunia 1 0,8 0,8 

Institusi / Organisasi Multilateral 0 0,8 0 

Perguruan Tinggi Yang Masuk Kedalam QS200 1 1 1 

Perguruan Tinggi, Fakultas atau Prodi Yang 

Relevan 
32 0,6 19,2 

Instansi Pemerintahan, BUMD Atau BUMN       

A. Instansi Pemerintah/Pemerintah Daerah 20 0,6 12 

B. BUMN 2 1 2 

C. BUMD 0 0,8 0 

Rumah Sakit       

A. Kelas A 0 1 0 

B. Kelas B 0 0,8 0 

C. Kelas C, D 0 0,6 0 



   

 

Laporan Kinerja Poltekpar NHI Bandung T.A 2025 106 

 
 

UMKM 0 0,6 0 

Lembaga Riset 1 0,8 0,8 

Lembaga Kebudaayan Nasional/ Bereputasi 1 0,8 0,8 

        

Kategori Tidak Tersedia :          

SMK Swasta 3   0 

IKA dan IKOM 2   0 

          

Total Mitra Kerja Sama  89   62,4 

 

φςȟτ

ψω
 ὼ ρππ 

χπȟρρϷ 

Berdasarkan data pemetaan mitra kerja sama, total mitra yang dimiliki berjumlah 

89 mitra, yang berasal dari berbagai kategori strategis. Sebagian besar mitra kerja sama 

berasal dari perguruan tinggi, fakultas, atau program studi yang relevan, yaitu sebanyak 

32 mitra, yang menunjukkan kuatnya jejaring kolaborasi institusi dalam bidang pendidikan 

dan pengembangan akademik. 

Pada sektor industri, kerja sama didominasi oleh perusahaan nasional berstandar 

tinggi dengan jumlah 23 mitra, serta didukung oleh 2 perusahaan multinasional dan 1 

perusahaan rintisan (startup company) berbasis teknologi. Sementara itu, kerja sama 

dengan perusahaan teknologi global belum tersedia. 

Dalam kategori kelembagaan, institusi juga menjalin kerja sama dengan 1 

organisasi nirlaba kelas dunia, 1 lembaga riset, dan 1 lembaga kebudayaan 

nasional/bereputasi, yang memperkuat aspek pengembangan riset, sosial, dan budaya. 

Selain itu, terdapat 1 perguruan tinggi yang masuk dalam pemeringkatan QS Top 200, 

yang mencerminkan adanya kolaborasi dengan institusi bereputasi internasional. 

Pada sektor pemerintahan, kerja sama tercatat dengan 20 instansi pemerintah dan 

2 Badan Usaha Milik Negara (BUMN), sedangkan kerja sama dengan BUMD belum 

tersedia. Untuk kategori lainnya, belum terdapat kerja sama dengan UMKM, rumah sakit, 

maupun institusi/organisasi multilateral. 

Adapun kategori mitra yang tidak termasuk dalam penilaian utama, namun tetap 

mendukung pelaksanaan tridarma, meliputi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta 

sebanyak 3 mitra, serta Ikatan Alumni (IKA) dan Ikatan Keluarga Orang Mahasiswa 

(IKOM) sebanyak 2 mitra. 
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Secara keseluruhan, komposisi mitra kerja sama menunjukkan bahwa institusi telah 

memiliki jejaring yang luas dan beragam, dengan kekuatan utama pada kerja sama 

akademik, industri nasional berstandar tinggi, serta instansi pemerintahan, yang menjadi 

landasan penting dalam mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan demikian, capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 9 yaitu 

Persentase Program Studi Bekerja Sama dengan Mitra Kelas Dunia pada tahun 2025 

tercatat sebesar 70,11%. Capaian ini melampaui target yang ditetapkan sebesar 50%, 

sehingga menunjukkan tingkat capaian kinerja yang sangat baik. Hasil tersebut 

mencerminkan keberhasilan Politeknik Pariwisata NHI Bandung dalam memperluas 

jejaring kerja sama dengan mitra kelas dunia serta memperkuat daya saing program studi 

melalui kolaborasi internasional dan kemitraan strategis di bidang kepariwisataan. 

Berikut disajikan beberapa mitra kerja sama kelas dunia pada tahun 2025. Kerja 

sama ini merupakan bagian dari upaya strategis Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

dalam memperkuat jejaring internasional, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 

mendorong daya saing program studi di tingkat global. 

 

Gambar 3.25 Kemitraan Nasional (Industri) 
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Gambar 3.26 Kemitraan Nasional (Bidang Pendidikan) 

 

 

Gambar 3.27 Kemitraan Pemerintah 
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Gambar 3.28 Kemitraan Internasional 

 

j. SK 6 ï IKSK 10 :   Nilai Indeks kepuasan layanan akademik/mahasiswa 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan meningkatnya kualitas 

tata kelola organisasi Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 10: Nilai 

Indeks Kepuasan Layanan Akademik/Mahasiswa sebagai indikator kinerja sasaran 

kegiatan. Target IKSK 10 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.37 Target IKSK 10 : Nilai Indeks kepuasan layanan akademik/mahasiswa 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

6 Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola 
organisasi 
Poltekpar 

10 Nilai Indeks 
kepuasan 
layanan 
akademik / 
mahasiswa 

Nilai 
Index (0-

4) 
3,00 3,10 3,20 3,30 3,50 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 10 

Tahun 2025 untuk mengukur kualitas layanan akademik. Hasil capaian IKSK 10 Tahun 

2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.38 Capaian IKSK 10 : Nilai Indeks kepuasan layanan akademik/mahasiswa 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

6 Meningkatnya kualitas tata 
kelola organisasi Poltekpar 

10 Nilai Indeks 
kepuasan layanan 
akademik/mahasiswa 

3,00 3,53 

 

Pada tahun 2025, kinerja Politeknik Pariwisata NHI Bandung pada Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) 10, yaitu Nilai Indeks Kepuasan Layanan 

Akademik/Mahasiswa, menunjukkan capaian yang sangat baik. Dari target yang 

ditetapkan sebesar 3,00, Poltekpar NHI Bandung berhasil mencapai nilai 3,53, atau 

melampaui target sebesar 0,53. Capaian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan 

akademik yang dirasakan oleh mahasiswa berada pada kategori sangat memuaskan dan 

melebihi standar kinerja yang telah ditetapkan. 

Sumber capaian diperoleh dari hasil kuesioner Indeks Kepuasan Layanan 

Akademik/Mahasiswa yang disebarkan kepada mahasiswa melalui aplikasi SIAKAD. 

Instrumen pengukuran disusun dalam bentuk kuesioner yang memuat sejumlah butir 

pertanyaan untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap mutu layanan akademik. 

Rincian butir pertanyaan yang digunakan dalam pengukuran tersebut disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.39 Daftar Pertanyaan Kuesioner Indeks Kepuasan Layanan Akademik/Mahasiswa 

No Aspek Daftar Pertanyaan 

1 Tangible  1. Kebersihan dan kenyamanan ruang kuliah di kampus. 

2. Ketersediaan dan kualitas fasilitas pendingin (AC/ventilasi) di 

ruang kelas. 

3. Kelengkapan dan kondisi peralatan kelas. 

4. Kelengkapan dan kondisi peralatan laboratorium. 

5. Kestabilan jaringan WiFi di seluruh area kampus. 

6. Kecukupan jumlah komputer dan kesesuaian spesifikasi. 

7. Kenyamanan dan kebersihan ruang tunggu di area ADAK. 

2 Empathy 8. Perhatian terhadap kebutuhan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 

9. Fleksibilitas layanan dalam situasi khusus (misal: sakit, 

kedaruratan). 
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10. Ketersediaan layanan konseling akademik dan karir. 

11. Ketersediaan petugas yang membantu ketika mahasiswa 

mengalami kesulitan teknis. 

12. Ketersediaan informasi tambahan ketika dibutuhkan. 

3 Assurance 13. Kompetensi petugas dalam memberikan informasi akademik 

dan kemahasiswaan. 

14. Keramahan dan profesionalitas staf layanan kampus. 

15. Keamanan data pribadi dalam sistem SIAKAD. 

16. Kredibilitas sertifikat yang dikeluarkan unit sertifikasi. 

17. Kejelasan prosedur layanan di semua unit kampus. 

18. Transparansi informasi tentang hak dan kewajiban mahasiswa. 

4 Reliability 19. Ketepatan waktu pengumuman jadwal akademik melalui 

SIAKAD. 

20. Konsistensi kualitas layanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan. 

21. Keakuratan informasi yang tersedia di sistem SIAKAD. 

22. Keandalan sistem EDLINK sebagai platform pembelajaran 

online. 

23. Ketepatan waktu proses pengurusan dokumen administrasi 

akademik dan kemahasiswaan. 

24. Ketersediaan referensi yang dibutuhkan di perpustakaan. 

5 Responsiveness 25. Kecepatan respon petugas administrasi pada jam kerja (08.00-

17.00). 

26. Ketersediaan petugas layanan pada jam operasional. 

27. Kemudahan menghubungi unit layanan melalui saluran resmi. 

28. Efektivitas penanganan keluhan dan masalah akademik dan 

kemahasiswaan. 

29. Kecepatan perbaikan gangguan fasilitas kampus. 

30. Responsivitas tim IT terhadap masalah teknis SIAKAD/EDLINK. 

6 Unit ADAK 31. Kualitas layanan Perpustakaan. 

32. Manfaat program Unit Kewirausahaan. 

33. Kualitas layanan Career Center. 

34. Kualitas fasilitas Unit Bahasa. 

35. Kemudahan layanan Lembaga Sertifikasi Profesi. 
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Per Desember 2025, kuesioner kepuasan mahasiswa disebarkan kepada 2.345 

mahasiswa sebagai populasi, dengan jumlah responden yang berpartisipasi sebanyak 1.856 

orang (79,15%). Tingkat partisipasi ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup 

representatif untuk digunakan dalam analisis kualitas layanan akademik. 

Selanjutnya, hasil kuesioner kepuasan mahasiswa dianalisis berdasarkan masing-

masing dimensi kualitas layanan. Dimensi pertama yang dianalisis adalah Tangible (bukti fisik 

layanan), yang mencakup kondisi sarana dan prasarana, fasilitas pendukung pembelajaran, 

serta tampilan fisik layanan akademik. Hasil penilaian responden terhadap aspek Tangible 

disajikan pada grafik berikut: 

 

Gambar 3.29 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Tangible 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Tangible yang berisi 7 pertanyaan, 

diperoleh hasil Tidak Memuaskan sebesar 1,91%, Kurang Memuaskan sebesar 7,26%, 

Memuaskan sebesar 36,68%, dan Sangat Memuaskan sebesar 54,15%. Penilaian ini 

mencakup aspek kebersihan, ketersediaan dan kualitas fasilitas, kelengkapan serta kondisi 

peralatan kelas, kecukupan komputer, serta kenyamanan dan kebersihan ruang pelayanan di 

area ADAK. Meskipun secara kuantitatif menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, hasil 

kuesioner masih memuat berbagai masukan terkait sarana dan prasarana kampus. 

Secara umum, dimensi Tangibles (Bukti Fisik) menunjukkan rerata 54,25% responden 

menyatakan Sangat Memuaskan. Kekuatan utama pada dimensi ini terletak pada aspek 

kebersihan, kenyamanan, dan kualitas fasilitas fisik, seperti ruang kelas, laboratorium, dan 

ruang tunggu, yang dinilai sangat baik oleh lebih dari 62% responden. Hal ini mencerminkan 

bahwa lingkungan belajar di Politeknik Pariwisata NHI Bandung relatif nyaman dan terawat. 
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Namun demikian, terdapat kelemahan kritis pada aspek kestabilan jaringan WiFi yang 

menjadi titik terlemah tidak hanya pada dimensi Tangible, tetapi juga pada keseluruhan hasil 

survei. Hanya 35,57% responden yang menyatakan sangat memuaskan terhadap layanan 

WiFi, sementara 25,86% responden menyatakan tidak atau kurang memuaskan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa jaringan WiFi masih menjadi area yang memerlukan perbaikan secara 

mendesak dan strategis, mengingat keberadaannya merupakan tulang punggung utama 

dalam mendukung aktivitas akademik dan pembelajaran berbasis digital. 

 

 

Gambar 3.30 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Empathy 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Empathy yang berisi 5 pertanyaan, 

diperoleh hasil penilaian responden dengan kategori Tidak Memuaskan sebesar 0,23%, 

Kurang Memuaskan sebesar 2,54%, Memuaskan sebesar 37,05%, dan Sangat Memuaskan 

sebesar 60,18%. Penilaian tersebut mencerminkan bahwa layanan yang diberikan telah 

menunjukkan tingkat kepedulian dan perhatian yang tinggi terhadap kebutuhan mahasiswa. 

Adapun aspek yang dinilai meliputi perhatian terhadap mahasiswa berkebutuhan khusus, 

fleksibilitas layanan dalam situasi khusus (misalnya pada kondisi sakit), ketersediaan layanan 

konseling akademik dan karier, ketersediaan petugas yang membantu mahasiswa ketika 

mengalami kesulitan, serta ketersediaan informasi tambahan ketika dibutuhkan.  

Dimensi Empathy menjadi salah satu kekuatan utama layanan dengan memperoleh 

skor tertinggi kedua di antara dimensi yang diukur dengan rerata mencapai 60,34% pada 

kategori Sangat Memuaskan. Pada aspek ini layanan dianggap sangat perhatian dan peduli, 

terutama pada layanan konseling akademik dan karier dengan memperoleh penilaian sangat 
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memuaskan sebesar 62,73%, serta kesediaan petugas dalam membantu mahasiswa saat 

mengalami kesulitan mencapai 60,80% responden menyatakan sangat memuaskan. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya layanan yang diterapkan bersifat manusiawi, responsif, dan 

suportif terhadap mahasiswa. 

 

 

Gambar 3.31 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Assurance 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Assurance yang berisi 6 pertanyaan, 

diperoleh hasil penilaian responden dengan kategori Tidak Memuaskan sebesar 0,24%, 

Kurang Memuaskan sebesar 2,07%, Memuaskan sebesar 35,97%, dan Sangat Memuaskan 

sebesar 61,72%, dengan rerata mencapai 61,69% pada kategori Sangat Memuaskan. 

Dimensi ini menjadi aspek dengan skor tertinggi dibandingkan dimensi layanan lainnya. 

Penilaian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan yang 

sangat tinggi terhadap institusi dalam hal kompetensi, kredibilitas, dan keamanan layanan. 

Beberapa indikator utama yang memperoleh penilaian sangat memuaskan antara lain 

kompetensi petugas dalam memberikan informasi akademik dan kemahasiswaan sebesar 

60,86%, keramahan serta profesionalitas staf layanan kampus sebesar 60,17%, kejelasan 

prosedur layanan di seluruh unit kampus sebesar 60,64%, serta transparansi mengenai hak 

dan kewajiban mahasiswa sebesar 60,91%. 

Aspek keamanan data pribadi dalam Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) juga 

memperoleh apresiasi tinggi, dengan penilaian 34,55% memuaskan dan 64,08% sangat 

memuaskan. Selain itu, kredibilitas sertifikat yang dikeluarkan oleh unit sertifikasi dinilai 

sangat memuaskan oleh 63,66% responden. Kedua aspek ini menjadi indikator yang paling 
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dihargai oleh mahasiswa, yaitu keamanan data pribadi (64,07% sangat memuaskan) dan 

kredibilitas sertifikat (63,66% sangat memuaskan). Secara keseluruhan, hasil ini 

mencerminkan bahwa institusi telah berhasil membangun tingkat kepercayaan (trust) yang 

kuat dari mahasiswa melalui pelayanan yang kompeten, profesional, transparan, serta 

didukung oleh sistem yang aman dan kredibel. 

 

 

Gambar 3.32 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Reliability 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Reliability yang berisi 6 pertanyaan, 

diperoleh hasil penilaian responden dengan kategori Tidak Memuaskan sebesar 0,41%, 

Kurang Memuaskan sebesar 3,79%, Memuaskan sebesar 39,72%, dan Sangat Memuaskan 

sebesar 56,12%, dengan rerata keseluruhan dimensi mencapai 56,15% pada kategori Sangat 

Memuaskan.  

Penilaian sangat memuaskan diberikan pada beberapa indikator utama, antara lain 

ketepatan waktu pengumuman jadwal akademik melalui SIAKAD sebesar 51,21%, 

konsistensi kualitas layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan sebesar 57,17%, 

keakuratan informasi yang tersedia di layanan SIAKAD sebesar 56,38%, keandalan sistem 

Edlink sebagai platform pembelajaran daring sebesar 58,07%, ketepatan waktu proses 

pengurusan dokumen administrasi akademik dan kemahasiswaan sebesar 57,75%, serta 

ketersediaan referensi yang dibutuhkan di perpustakaan sebesar 56,12%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kekuatan layanan kampus secara umum dinilai konsisten 

dan dapat diandalkan oleh mahasiswa. Aspek yang memperoleh apresiasi tertinggi adalah 

ketepatan waktu pengurusan dokumen administrasi (58,12% sangat memuaskan) dan 
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keandalan sistem Edlink (58,06% sangat memuaskan), yang menunjukkan dukungan sistem 

dan proses kerja yang efektif dalam menunjang kegiatan akademik.  

Namun demikian, masih terdapat area yang perlu mendapatkan perhatian khusus, yaitu 

pada aspek ketepatan waktu pengumuman jadwal akademik. Meskipun memperoleh 

penilaian sangat memuaskan sebesar 51,14%, indikator ini memiliki persentase ñkurang 

memuaskanò tertinggi dalam dimensi Reliability (5,11%). Hal ini mengindikasikan adanya 

ruang perbaikan dalam hal konsistensi dan ketepatan waktu penyampaian informasi 

akademik kepada mahasiswa. 

 

 

Gambar 3.33 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Responsiveness 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Responsiveness yang berisi 6 

pertanyaan, diperoleh hasil penilaian responden dengan kategori Tidak Memuaskan sebesar 

0,66%, Kurang Memuaskan sebesar 4,31%, Memuaskan sebesar 40,29%, dan Sangat 

Memuaskan sebesar 54,75% dengan rerata mencapai 54,82% pada kategori Sangat 

Memuaskan.. 

Beberapa indikator utama memperoleh penilaian sangat memuaskan, antara lain 

kecepatan respon petugas administrasi pada jam kerja mendapatkan hasil sangat 

memuaskan sebanyak 54,15%, ketersediaan petugas layanan pada jam operasional sangat 

memuaskan 56,2%, kemudahan menghubungi unit layann melalui saluran resmi sebanyak 

55,84% sangat memuaskan, efektifitas penanganan keluhan dan masalah akademik dan 

kemahasiswaan 56,31% sangat memuaskan, kecepatan perbaikan gangguan fasilitas 

kampus 49,34% sangat memuaskan dan responsivitas tim IT terhadap masalah teknis 

SIAKAD/Edlink sangat memuaskan 56,31%.  
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Dimensi Responsiveness menjadi salah satu kekuatan layanan, khususnya pada aspek 

responsivitas petugas administrasi dan tim IT yang dinilai efisien dan sigap dalam membantu 

mahasiswa, dengan capaian penilaian sangat memuaskan di atas 54% pada sebagian besar 

indikator. Hal ini mencerminkan komitmen institusi dalam memberikan pelayanan yang cepat 

dan solutif terhadap kebutuhan mahasiswa.  

Namun demikian, masih terdapat kelemahan yang perlu mendapat perhatian serius, 

yaitu pada aspek kecepatan perbaikan gangguan fasilitas kampus. Indikator ini hanya 

memperoleh penilaian sangat memuaskan sebesar 49,07%, dengan tingkat ketidakpuasan 

(kategori Tidak Memuaskan dan Kurang Memuaskan) mencapai 11,33%, yang merupakan 

titik lemah terbesar kedua setelah layanan WiFi. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan mahasiswa dan realitas pelayanan dalam hal pemeliharaan 

serta perbaikan fasilitas kampus. 

 

 

Gambar 3.34 Grafik Hasil Kusioner Layanan Akademik Bagian Aspek Unit ADAK 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner pada aspek Unit ADAK yang berisi 5 pertanyaan, 

diperoleh hasil penilaian responden dengan kategori Tidak Memuaskan sebesar 0,08%, 

Kurang Memuaskan sebesar 1,43%, Memuaskan sebesar 34,31%, dan Sangat Memuaskan 

sebesar 64,08%, dengan rerata mencapai 64,20% pada kategori Sangat Memuaskan. 

Penilaian sangat memuaskan diberikan pada seluruh unit yang berada di bawah ADAK. 

Kualitas layanan Perpustakaan memperoleh skor tertinggi dengan capaian 66,84% sangat 

memuaskan (bahkan tercatat sebagai skor tertinggi dari seluruh butir pertanyaan, yaitu 

67,37%), yang menunjukkan bahwa layanan perpustakaan telah mampu memenuhi 
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kebutuhan akademik mahasiswa secara optimal. Selain itu, kualitas layanan Career Center 

juga memperoleh apresiasi tinggi sebesar 64,52% sangat memuaskan, diikuti oleh 

kemudahan layanan Lembaga Sertifikasi Profesi sebesar 64,04%, manfaat program Unit 

Kewirausahaan sebesar 62,77%, serta kualitas layanan Unit Bahasa sebesar 62,24% sangat 

memuaskan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa unit-unit pendukung akademik di bawah ADAK 

memiliki peran strategis dalam menunjang proses pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi mahasiswa. Tingginya tingkat kepuasan mahasiswa mencerminkan bahwa 

investasi dan fokus institusi pada penguatan unit-unit tersebut telah memberikan dampak 

positif dan dirasakan langsung manfaatnya oleh mahasiswa. 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah dipaparkan di atas, diperoleh kesimpulan 

bahwa dari 6 aspek yang telah dinilai sebanyak 64,08% responden menyatakan Sangat Puas 

terhadap layanan yang diberikan oleh Unit ADAK, menjadikan aspek tersebut dalam kategori 

Sangat Memuaskan tertinggi dibandingkan aspek yang lainnya. Capaian ini menunjukkan 

bahwa layanan yang diberikan oleh Unit ADAK dinilai sangat baik oleh mayoritas responden, 

baik dari segi kualitas pelayanan maupun kepuasan responden sebagai pengguna layanan. 

Sebaliknya aspek Tangible menjadi aspek dalam kategori Tidak Memuaskan tertinggi dengan 

sebanyak 1,91% responden menyatakan Tidak Puas terhadap aspek layanan tersebut 

terutama disebabkan oleh ketidakstabilan jaringan WiFi. Hal ini menjadi titik lemah terbesar 

serta menjadi area yang memerlukan perbaikan mendesak dan strategis, mengingat WiFi 

merupakan tulang punggung aktivitas akademik modern.  

Berdasarkan data yang telah dihimpun, dilakukan perhitungan capaian indikator 

menggunakan metode skala Likert sesuai dengan ketentuan dalam Manual Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (MIKSK), dengan mengonversi hasil penilaian responden ke dalam nilai 

indeks kepuasan: 

Tabel 3.40 Tabel Perhitungan Skor Skala Likert Kuesioner Kepuasan Layanan Akademik 

Kategori Jawaban Skor Likert Persentase (%) Skor x Persentase 

Tidak Memuaskan 1 0,65 0,65 

Kurang Memuaskan 2 3,76 7,52 

Memuaskan 3 37,43 112,29 

Sangat Memuaskan 4 58,17 232,68 

Jumlah 100 353,14 
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Kemudian menghitung skor rata-rata Likert: 

ὛὯέὶ ὒὭὯὩὶὸ 
συσȟρτ

ρππ
σȟυσ 

 

Dengan demikian, capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 10 yaitu Nilai 

Indeks Kepuasan Layanan Akademik/Mahasiswa pada tahun 2025 tercatat sebesar 3,53. 

Capaian ini melampaui target yang ditetapkan sebesar 3,00, sehingga menunjukkan 

tingkat kinerja yang sangat baik. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan kuesioner 

kepuasan mahasiswa berdasarkan dimensi kualitas layanan, meliputi Tangible, Empathy, 

Assurance, Reliability, dan Responsiveness, serta penilaian terhadap layanan unit 

pendukung ADAK. Capaian ini mencerminkan bahwa layanan akademik dan 

kemahasiswaan Politeknik Pariwisata NHI Bandung telah berjalan secara efektif dan 

memenuhi harapan mahasiswa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

 

k. SK 6 ï IKSK 11 : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) 

Internal 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan meningkatnya kualitas 

tata kelola organisasi Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 11: Nilai 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Internal sebagai indikator 

kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 11 periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.41 Target IKSK 11 : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan 

(AKIP) Internal 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 
SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

6 Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola 
organisasi 
Poltekpar 

11 Nilai Evaluasi 
Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintahan 
(AKIP) Internal 

Nilai 81 81,50 81,75 82,50 83 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 11 

Tahun 2025 untuk mengukur akuntabilitas kinerja internal. Hasil capaian IKSK 11 Tahun 

2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.42 Capaian IKSK 11 : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan 

(AKIP) Internal 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

6 Meningkatnya kualitas tata 
kelola organisasi Poltekpar 

11 Nilai Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintahan 
(AKIP) Internal 

81 81,20 

 

Tujuan Evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dilaksanakan, serta untuk mendorong 

peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, sehingga 

diharapkan dapat mendorong setiap unit kerja untuk berkomitmen dan secara konsisten 

mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan melalui implementasi 

SAKIP. 

Evaluasi dilakukan terhadap 4 (empat) komponen manajemen kinerja, meliputi 

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan evaluasi akuntabilitas 

kinerja internal. Selanjutnya disampaikan bahwa Laporan Kinerja Tahun 2025 merupakan 

salah satu dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), Rencana 

Kinerja Tahunan (RKT), Perjanjian Kinerja (PK) dan dokumen terkait lainnya. 

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 

s.d.100. Politeknik Pariwisata NHI Bandung memperoleh nilai 81.20 atau mendapat 

predikat memuaskan. Dibandingkan dengan nilai evaluasi AKIP tahun sebelumya 

diperoleh nilai 80.30, dimana terdapat kenaikan pada pada komponen pengukuran kinerja 

dan pelaporan kinerja.: 

Tabel 3.43 Rincian Nilai Evaluasi AKIP 

No. Komponen Yang Dinilai   Bobot Nilai 

2024/2025 

Nilai 

2023/2024 

1. Perencanaan Kinerja 30.00 24.60 25.20 

2. Pengukuran Kinerja 30,00 24.00 23.70 

3. Pelaporan Kinerja 15.00 12.60 11.40 

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25.00 20.00 20.00 
 

Nilai Hasil Evaluasi 100.00 81.20 80.30 
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Uraian hasil penilaian terhadap masing-masing komponen manajemen kinerja 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

A. Perencanaan Kinerja 

Hasil evaluasi terhadap komponen Perencanaan Kinerja Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung Tahun 2025 memperoleh nilai 24,60 dari nilai maksimal 30,00. Evaluasi 

atas Perencanaan Kinerja ini terdiri dari tiga sub komponen, meliputi sebagai berikut: 

1) Dokumen Perencanaan Kinerja memperoleh nilai 5.4 dari nilai maksimal 6.00 

dengan kriteria: terdapat pedoman teknis perencanaan kinerja, terdapat dokumen 

perencanaan kinerja jangka panjang, terdapat dokumen perencanaan kinerja 

jangka menengah, terdapat perencanaan kinerja jangka pendek, terdapat 

dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja, dan terdapat dokumen 

perencanan anggaran yang mendukung kinerja.  

2) Kondisi Kualitas Perencanaan Kinerja memperoleh nilai 7.20 dari nilai maksimal 

9.0 dengan kriteria: terdapat dokumen Perencanaan Kinerja yang telah 

diformalkan,  terdapat dokumen perencanaan kinerja telah dipublikasikan, 

dokumen perencanaan kinerja telah menggambarkan kebutuhan atas kinerja 

sebenarnya yang perlu dicapai, Indikator Kinerja Utama (IKU) telah 

menggambarkan kondisi Kinerja Utama yang harus dicapai, target yang 

ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai (achievable), menantang, 

dan realistis, setiap dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan hubungan 

yang berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan dicapai di 

setiap level jabatan (cascading),  perencanaan kinerja dapat memberikan 

informasi tentang hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar 

bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (crosscutting),  dan setiap 

unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja, dan setiap 

pegawai merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja. 

3) Kondisi Pemanfaatan Perencanaan Kinerja memperoleh nilai 12.00 dari nilai 

maksimal 15.00 dengan kriteria: anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada 

Kinerja yang ingin dicapai, aktifitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinerja 

yang ingin dicapai, target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah 

dicapai dengan baik, rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis karena capaian 

kinerja selalu dipantau secara berkala, terdapat perbaikan/penyempurnaan 

Dokumen Perencanaan Kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan 

kinerja sebelumnya, terdapat perbaikan/penyempurnaan dokumen Perencanaan 

Kinerja dalam mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik, unit/satuan kerja dan 
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setiap pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja 

yang telah direncanakan. 

B. Pengukuran Kinerja 

Hasil evaluasi terhadap komponen Pengukuran Kinerja Politeknik Pariwisata 

NHI Bandung Tahun 2025 memperoleh nilai 24.00 dari nilai maksimal 30.00. Evaluasi  

atas Pengukuran Kinerja ini terdiri dari tiga sub komponen, sebagai berikut: 

1) Kondisi Pemenuhan Dokumen Pengukuran Kinerja memperoleh nilai 4.80 dari 

nilai maksimal 6.00 dengan kriteria: terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja 

dan pengumpungan data kinerja, telah terdapat Definisi Operasional yang jelas 

atas kinerja dan cara mengukur indikator kinerja, dan terdapat mekanisme yang 

jelas terhadap pengumpulan data kinerja yang dapat diandalkan. 

2) Kondisi kualitas Pengukuran Kinerja memperoleh nilai 7.20 dari nilai maksimal 9.0 

dengan kriteria: Pimpinan selalu teribat sebagai pengambil keputusan (Decision 

Maker) dalam mengukur capaian kinerja, data kinerja yang dikumpulkan telah 

relevan untuk mengukur capaian kinerja yang diharapkan, data kinerja yang 

dikumpulkan mendukung capaian kinerja yang diharapkan, pengukuran kinerja 

telah dilakukan secara berkala, setiap level organisasi melakukan pemantauan 

atas pengukuran capaian kinerja unit dibawahnya secara berjenjang, 

pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi (aplikasi), dan 

Pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi (aplikasi). 

3) Kondisi Pemanfaatan Pengukuran Kinerja memperoleh nilai 12.00 dari nilai 

maksimal 15.00 dengan kriteria: pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam 

penyesuaian (pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan, 

pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penempatan/penghapusan 

Jabatan baik struktural maupun fungsional, pengukuran  kinerja  telah  

mempengaruhi penyesuaian (Refocusing) Organisasi, pengukuran kinerja telah 

mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam mencapai kinerja, pengukuran kinerja 

telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan, aktivitas, dan anggaran dalam 

mencapai kinerja, terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai 

kinerja, setiap unit/satuan kerja telah memahami dan peduli atas hasil pengukuran 

kinerja, dan sebagian besar pegawai telah memahami dan peduli atas hasil 

pengukuran kinerja. 
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C. Pelaporan Kinerja 

Hasil evaluasi terhadap komponen Pelaporan Kinerja Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung Tahun 2025 memperoleh nilai 12.60 dari nilai maksimal 15.00. Evaluasi atas 

Pelaporan Kinerja ini terdiri dari tiga sub komponen, sebagai berikut: 

1) Kondisi Pemenuhan Dokumen Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 2.70 dari nilai 

maksimal 3.00 dengan kriteria: dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara 

berkala, dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan, dokumen Laporan Kinerja 

telah direviu, dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan, dan dokumen 

Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu. 

2) Kondisi Kualitas Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 3.15 dari nilai maksimal 4.5 

dengan kriteria: dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkualitas sesuai 

dengan standar, dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi 

tentang pencapaian kinerja, dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan 

perbandingan realisasi kinerja dengan target tahunan, dokumen Laporan Kinerja 

telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka 

menengah, dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi 

kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya, dokumen Laporan 

Kinerja telah terdapat menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan realiasi 

kinerja di level nasional/internasional (Benchmark Kinerja), dokumen Laporan 

Kinerja telah menginfokan kualitas atas capaian kinerja beserta upaya nyata 

dan/atau hambatannya, dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi 

atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja, dan dokumen Laporan 

Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja). 

3) Kondisi pemanfaatan Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 6.75 dari nilai maksimal 

7.50 dengan kriteria: Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian 

utama pimpinan (Bertanggung Jawab), penyajian informasi dalam laporan kinerja 

menjadi kepedulian seluruh pegawai, informasi dalam laporan kinerja berkala 

telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, informasi 

dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian penggunaan 

anggaran untuk mencapai kinerja, informasi dalam laporan kinerja telah 

digunakan dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja, informasi dalam 

laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang 

akan dihadapi berikutnya, dan informasi dalam laporan kinerja selalu 

mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi. 
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D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

Hasil evaluasi terhadap komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung Tahun 2025 memperoleh nilai 20.00 dari nilai 

maksimal 25.00. 

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal untuk kondisi pemanfaatan sebagai 

Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi akuntabilitas kinerja internal 

sehingga memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi 

kinerja dengan kriteria: seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja 

internal tahun sebelumnya telah ditindaklanjuti, telah terjadi peningkatan implementasi 

SAKIP dengan melaksanakan tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi 

akuntablitas Kinerja internal, hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 

dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja, hasil dari 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam mendukung 

efektifitas, dan telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan 

hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal. 

 

l. SK 6 ï IKSK 12 : Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan meningkatnya kualitas 

tata kelola organisasi Politeknik Pariwisata NHI Bandung, ditetapkan IKSK 12: Nilai 

Kinerja Anggaran (NKA) sebagai indikator kinerja sasaran kegiatan. Target IKSK 12 

periode 2025ï2029 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.44 Target IKSK 12 : Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 
SASARAN 
KEGIATAN 

SATUAN 

TARGET 

2025 2026 2027 2028 2029 

6 Meningkatnya 
kualitas tata kelola 
organisasi 
Poltekpar 

12 Nilai 
Kinerja 
Anggaran 
(NKA) 

Nilai 90 91 91,50 91,50 92 

 

Berdasarkan target yang telah ditetapkan, dilakukan evaluasi capaian IKSK 12 

Tahun 2025 untuk mengukur kinerja pelaksanaan anggaran. Hasil capaian IKSK 12 

Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.45 Capaian IKSK 12 : Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 

TARGET 
2025 

REALISASI 
2025 

6 Meningkatnya kualitas tata 
kelola organisasi Poltekpar 

12 Nilai Kinerja 
Anggaran (NKA) 

90 94,80 

 

Berdasarkan hasil evaluasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Tahun Anggaran 2025 

sampai dengan bulan Desember, Politeknik Pariwisata NHI Bandung berhasil 

memperoleh Nilai IKPA sebesar 94,80 dari skala maksimal 100. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan anggaran telah berjalan dengan sangat baik, 

efektif, serta memenuhi prinsip tata kelola keuangan negara yang akuntabel. 

Penilaian IKPA terdiri atas tiga aspek utama, yaitu Kualitas Perencanaan Anggaran, 

Kualitas Pelaksanaan Anggaran, dan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran, yang 

masing-masing memiliki indikator dan bobot penilaian tersendiri. 

Tabel 3.46 Indikator Pelaksanaan Anggaran Tahun 2025 

 

Sumber : MyIntress, IKPA Desember 2025 

 

1) Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran 

Nilai bobot aspek kualitas perencanaan anggaran adalah 20% dengan capaian 

Nilai Akhir sebesar 91.30.  Aspek  Kualitas Perencanaan Anggaran, Politeknik 

Pariwisata NHI Bandung memperoleh kontribusi skor sebesar 18,26 dari bobot 

maksimal 20.  

¶ Indikator Revisi DIPA (Bobot 10%) : Nilai 100,00 

Menunjukkan bahwa dokumen perencanaan anggaran telah disusun 

secara matang sehingga tidak memerlukan revisi yang signifikan. 

 

 

 














































































